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ABSTRAK 

 
Dampak Kecanduan Penggunaan Smartphone Pada Remaja SMA Di Kec. Gantarang 

Istiqfardah Rusdi¹, Aszrul AB², Haerati³ 

 

Latar belakang: Kecanduan smartphone merupakan salah satu bentuk gangguan kontrol impuls 

yang ditandai dengan penggunaan secara berlebihan meskipun tidak melibatkan zat adiktif. Pada 

kalangan remaja, kecanduan ini dapat memengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk 

kesehatan fisik, psikologis, sosial, dan akademik. Di wilayah Kecamatan Gantarang, fenomena 

penggunaan smartphone yang berlebihan cukup sering ditemukan di kalangan siswa SMA, yang 

ditunjukkan dengan kebiasaan menggunakan ponsel hingga larut malam dan menurunnya fokus 

belajar.  

Tujuan: Dianalisisnya dampak kecanduan penggunaan smartphone pada remaja SMA di Kec. 

Gantarang. 

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif. Sampel 
berjumlah 199 responden yang dipilih menggunakan teknik probability sampling dengan simple 

random sampling. Data diperoleh melalui kuesioner smartphone addiction scale (SAS-SV) dan 

kuesioner dampak kecanduan penggunaan smartphone. Data di analisis secara univariat dan 

disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi. 

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 199 siswa SMA di Kecamatan Gantarang 

menunjukkan bahwa 98% responden berada pada kategori kecanduan smartphone sedang hingga 

tinggi. Dampak tertinggi ditemukan pada aspek psikologis (88,9%) dan kesehatan fisik (88,0%), 

diikuti aspek sosial (71,4%) dan akademik (52,3%). Gangguan yang dialami meliputi keluhan fisik 

seperti mata lelah, sakit kepala, nyeri tangan, gangguan tidur; gangguan psikologis seperti 

kecemasan, kegelisahan, kesepian; penurunan kualitas interaksi sosial; serta berkurangnya 

konsentrasi dan prestasi akademik. 
Kesimpulan: Kecanduan smartphone pada remaja SMA di Kecamatan Gantarang tergolong tinggi 

dan berdampak signifikan pada berbagai aspek kehidupan, terutama psikologis dan fisik, diikuti 

sosial dan akademik. Penggunaan smartphone yang berlebihan berpotensi menurunkan kesehatan 

fisik, mengganggu kestabilan emosional, mengurangi kualitas interaksi sosial, dan melemahkan 

motivasi serta prestasi belajar.. 

Saran: Diperlukan kerja sama antara sekolah, orang tua, dan siswa untuk membatasi penggunaan 

smartphone, terutama dimalam hari, serta meningkatkan edukasi kesehatan sebagai langkah 

pencegahan dan intervensi dini terhadap kecanduan.   

 

Kata kunci: Kecanduan Smartphone, Remaja, Kesehatan, Psikologis, Akademik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Seiring dengan pesatnya perkembangan zaman, teknologi juga 

mengalami kemajuan yang signifikan salah satu bentuk teknologi modern 

yang kini banyak digunakan adalah smartphone. Perangkat ini telah 

menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat dari berbagai 

kalangan, terutama di kalangan remaja. Awalnya, smartphone diciptakan 

sebagai alat komunikasi, namun seiring waktu dan kemajuan teknologi, 

smartphone dilengkapi dengan berbagai fitur yang mempermudah 

kehidupan sehari-hari. Meskipun memberi banyak manfaat, penggunaan 

smartphone yang berlebihan juga dapat membawa dampak negatif, 

termasuk di Indonesia (Hidayanto et al., 2021).  

Kecanduan smartphone didefinisikan sebagai penggunaan ponsel 

secara berlebihan, yang masuk dalam kategori gangguan kontrol impuls 

non zat adiktif, mirip dengan perilaku adiktif seperti kecanduan judi. 

Ketergantungan yang tinggi terhadap smartphone dapat memicu masalah 

sosial, seperti menarik diri dari lingkungan sekitar, serta kesulitan dalam 

menjalankan aktivitas harian. Selain itu, kondisi ini juga dikaitkan dengan 

gangguan pada pengendalian impuls individu (Putra & Ulia, 2023).  

Banyak remaja mengalami kecanduan smartphone, yang mengacu 

pada keterlibatan berulang dalam suatu aktivitas meskipun dapat 

menimbulkan dampak negatif. Pada awalnya, penggunaan smartphone 
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memberikan rasa kepuasan dan kenikmatan, tetapi seiring waktu, 

seseorang menjadi terbiasa dan merasa perlu terus menggunakannya agar 

tetap merasa nyaman (Hidayanto et al., 2021). 

Kecanduan smartphone pada remaja dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Secara internal, rendahnya kontrol diri dan tingkat 

pencarian sensasi yang rendah membuat remaja sulit mengatur 

penggunaan smartphone. Faktor eksternal seperti tingginya paparan media, 

terutama iklan dan fitur-fitur smartphone, juga mendorong penggunaan 

berlebihan. Selain itu, kejenuhan dalam belajar (faktor situasional) dan 

kebutuhan untuk selalu terhubung secara sosial (connected presence) turut 

memperkuat kecenderungan kecanduan tersebut (Lestari & Sulian, 2020) 

Penggunaan smartphone yang berlebihan dapat berdampak pada 

berbagai aspek, termasuk aspek kesehatan fisik, psikologis, sosial dan 

akademik. Remaja yang kecanduan cenderung mengabaikan interaksi 

dengan keluarga dan teman, serta lebih rentan mengalami gangguan 

kesehatan mental, seperti stres berkepanjangan, kecemasan, dan 

ketidakstabilan emosi. Selain itu, kebiasaan menggunakan ponsel sebelum 

tidur dapat memengaruhi kualitas tidur, meningkatkan risiko insomnia, 

mengurangi durasi tidur, serta menyebabkan kesulitan untuk terlelap. 

Penelitian dari Ohio State University menunjukkan adanya keterkaitan 

antara penggunaan ponsel yang berlebihan dengan gangguan tidur pada 

mahasiswa. Dari segi akademik, kecanduan smartphone dapat 

menghambat konsentrasi saat belajar, mengurangi partisipasi dalam 
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pembelajaran di kelas, serta meningkatkan risiko penurunan prestasi dan 

masalah disiplin di sekolah (CNNIndonesia, 2024).  

Penggunaan smartphone secara berlebihan di kalangan remaja 

memiliki potensi untuk menurunkan kualitas tidur. Cahaya biru yang 

dihasilkan oleh layar smartphone dapat menghambat produksi melatonin, 

hormon yang berfungsi mengatur siklus tidur, sehingga menyebabkan 

gangguan ritme sirkadian dan mempersulit proses tidur. Selain itu, 

rangsangan terus-menerus dari penggunaan smartphone dapat membuat 

otak tetap aktif dan menghambat relaksasi sebelum tidur. Oleh karena itu, 

membatasi penggunaan smartphone, terutama pada malam hari, penting 

untuk menjaga kualitas tidur yang baik (Dungga & Dulanimo, 2021). 

Berdasarkan laporan State of Mobile 2024 yang dirilis oleh 

Data.AI, Indonesia menempati peringkat pertama di dunia dalam hal 

penggunaan perangkat mobile seperti smartphone dan tablet. Pada tahun 

2023, rata-rata warga Indonesia menghabiskan waktu selama 6,05 jam per 

hari untuk menatap layar perangkat mereka. Angka ini menjadikan 

Indonesia sebagai satu-satunya negara dengan durasi penggunaan 

smartphone lebih dari 6 jam per hari. Di posisi kedua, Thailand 

mencatatkan waktu rata-rata 5,64 jam per hari, sementara Argentina 

berada di peringkat ketiga dengan rata-rata penggunaan 5,33 jam per hari 

(Dewi, 2024). 

 

 



4 
 

 
 

Survei yang dilakukan oleh Deloitte pada tahun 2014 terhadap data 

tahun 2013 menunjukkan bahwa kelompok usia 18-24 tahun merupakan 

pengguna smartphone terbanyak, dengan persentase mencapai 80% dari 

seluruh pengguna. Temuan ini diperkuat oleh hasil survei dari Taylor 

Nelson Sofres (TNS) di Indonesia, yang mencatat bahwa 39% pengguna 

smartphone di negara ini berasal dari kalangan remaja berusia 16 hingga 

21 tahun. Selain itu, dari total siswa SMP dan SMA di Jakarta, sebanyak 

74% di antaranya menghabiskan lebih dari dua jam untuk menonton 

televisi atau bermain game di smartphone mereka (Damayanti et al., 

2024). 

Menurut survei terbaru Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 

Sulawesi Selatan, jumlah pengguna smartphone di Sulawesi Selatan saat 

ini terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Data BPS Sulsel 

menunjukkan bahwa Kota Palopo tercatat sebagai daerah dengan 

penggunaan smartphone terbanyak di Sulawesi Selatan pada tahun 2021. 

Lalu disusul oleh Kota Pare-Pare dengan penetrasi pengguna smartphone 

sebesar 94,34% dari total populasi. Setelahnya ada Kabupaten Pinrang 

(94,06%), lalu Luwu Timur (91,83%), Sidrap (91,66%), Pangkep 

(91,39%), Toraja Utara (90,74%), Makassar (90,10%), Luwu Utara 

(89,44%) dan Bulukumba (89,00%). Kabupaten Soppeng menempati 

posisi ke-11 dengan 172.730 pengguna smartphone (News, 2022). 

Dalam penelitia (Hidayanto et al., 2021) yang berjudul pengaruh 

kecanduan telpon pintar (smartphone) pada remaja, menunjukkan bahwa 
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penggunaan smartphone secara berlebihan dapat memberikan dampak 

negatif pada remaja. Kecanduan smartphone dapat memengaruhi berbagai 

aspek kehidupan, termasuk kesehatan, psikologis, akademik, sosial, serta 

keuangan. 

Dalam penelitian (Annisa Nurul Utami, 2019) yang berjudul 

dampak negatif adiksi penggunaan smartphone terhadap aspek-aspek 

akademik personal remaja, menunjukkan bahwa ketergantungan terhadap 

smartphone di kalangan pelajar tingkat menengah dapat menimbulkan 

penurunan prestasi akademik, kurangnya keterlibatan dalam proses 

belajar, serta timbulnya rasa tidak puas terhadap sekolah. Selain itu, 

meningkatnya kecemasan, dan munculnya tanda-tanda depresi, disertai 

dengan masalah prilaku seperti gangguan dalam mengelola perhatian dan 

perilaku agresif. 

Berdasarkan obsevasi awal yang dilakukan di salah satu SMA di 

Kecamatan Gantarang, hampir seluruh siswa memiliki smartphone, dan 

sebagian besar terbiasa menggunakan hingga larut malam, untuk bermain 

game, mengakses media sosial dan menonton video. Akibatnya, beberapa 

siswa mengalami kesulitan bangun pagi, sementara yang lain terlihat 

mengantuk bahkan tertidur saat di kelas.  

Mesikipun temuan ini masih bersifat sementara dan belum 

mencerminkan seluruh populasi remaja di Kecamatan Gantarang, temuan 

ini menunjukan bahwa kecanduan smartphone dapat menjadi masalah 

serius di kalangan remaja. Oleh karena itu penelitian ini akan diperluas ke 
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beberapa SMA lainnya di Kecamatan Gantarang untuk menganalisis 

“Dampak Kecanduan Penggunaan Smartphone Pada Remaja SMA di 

Kecamatan Gantarang”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, penggunaan 

smartphone secara berlebihan, khususnya pada malam  hari, dapat 

mengakibatkan gangguan tidur. Kondisi ini menyebabkan, remaja yang 

mengalami kecanduan smartphone cenderung tidur larut malam, 

mengalami tidur yang tidak nyenyak, bahkan kurang tidur, sehingga 

berdampak pada kondisi kesehatan fisik dan mental mereka. 

Penelitian ini difokuskan untuk menganalisis “dampak kecanduan 

penggunaan smartphone pada remaja SMA di Kecamatan Gantarang” 

ditinjau dari aspek kesehatan fisik, psikologis, sosial, dan akademik. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Dianalisisnya dampak kecanduan penggunaan smartphone pada 

remaja SMA di Kecamatan Gantarang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya tingkat kecanduan penggunaan smartphone pada 

remaja SMA di Kecamatan Gantarang. 

b. Diketahuinya dampak kecanduan penggunaan smartphone pada 

remaja SMA di Kecamatan Gantarang dari aspek kesehatan fisik. 
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c. Diketahuinya dampak kecanduan penggunaan smartphone pada 

remaja SMA di Kecamatan Gantarang dari aspek psikologis. 

d. Diketahuinya dampak kecanduan penggunaan smartphone pada 

remaja SMA di Kecamatan Gantarang dari aspek sosial. 

e. Diketahuinya dampak kecanduan penggunaan smartphone pada 

remaja SMA di Kecamatan Gantarang dari aspek akademik. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah literature tentang kecanduan smartphone pada remaja 

SMA. 

b. Menyediakan data yang dapat digunakan dalam penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat Aplikatif 

a. Menjadi acuan bagi sekolah untuk membuat kebijakan terkait 

penggunaan smartphone di sekolah. 

b. Memberikan informasi bagi orang tua untuk memahami dan 

mengatasi kecanduan smartphone pada remaja. 

c. Memberikan pemahaman kepada siswa tentang dampak negating 

penggunaan smartphone yang berlebihan serta solusi untuk 

menguranginya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori Kecanduan Smartphone 

1. Definisi Smartphone 

Smartphone atau ponsel pintar adalah perangkat telepon yang 

memiliki fungsi seperti komputer. Umumnya, smartphone dilengkapi 

dengan layar sentuh, akses internet, serta sistem operasi yang 

memungkinkan pengguna menjalankan berbagai aplikasi. Melalui fitur-

fitur yang tersedia, pengguna dapat dengan mudah mengakses berbagai 

kebutuhan, seperti bermain game secara online atau offline, menyimpan 

informasi, membuat daftar pekerjaan atau perencanaan, menggunakan 

timer, kalkulator, mengelola email, berkomunikasi melalui chatting, 

menonton video, dan banyak lagi (DACHI, 2024). 

2. Definisi Kecanduan  

Kecanduan diartikan sebagai perilaku yang dilakukan secara terus-

menerus, meskipun dapat membawa dampak negatif. Kegiatan ini 

memberikan rasa kenikmatan dan kepuasan yang membuat seseorang 

terus melakukannya secara berulang (Siregar, 2023). 

Kecanduan dibedakan menjadi dua jenis, yaitu Substance-Related 

Disorders, yang merupakan kecanduan terhadap zat tertentu seperti 

alkohol, kokain, dan sejenisnya, serta Non-Substance-Related 

Disorders, yaitu kecanduan yang tidak melibatkan zat. Salah satu 
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contoh kecanduan yang tidak berhubungan dengan zat adalah 

kecanduan penggunaan smartphone (Siregar, 2023). 

3. Definisi Kecanduan Smartphone 

Kecanduan smartphone, menurut Al-Barashdi, Bouazza, dan Jbaur, 

adalah suatu kondisi dimana seseorang terlalu fokus pada penggunaan 

smartphone, sehingga mengabaikan aspek-aspek lain dalam 

kehidupannya. Sementara itu, Freeman menjelaskan bahwa kecanduan 

Smartphone merujuk pada gangguan dalam mengendalikan dorongan 

atau keinginan untuk terus menggunakan smartphone. Hal ini dapat 

menyebabkan kesulitan dalam mengatur waktu penggunaan, yang pada 

gilirannya menimbulkan kecemasan dan memengaruhi hubungan sosial 

individu (Firmansyah et al., 2019). 

Menurut Paramita (2016) dalam (Mulyati & NRH, 2018), 

kecanduan smartphone merujuk pada ketergantungan individu terhadap 

penggunaan smartphone untuk mengakses internet secara terus-

menerus tanpa memperhatikan dampak negatif yang mungkin 

ditimbulkan. Leung (2008) dalam (Mulyati & NRH, 2018) menyatakan 

bahwa individu yang mengalami kecanduan smartphone cenderung 

merasakan kecemasan, kesedihan, penurunan produktivitas, dan 

perasaan kehilangan saat tidak menggunakan perangkat tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Aljomaa (2016) dalam (Mulyati & 

NRH, 2018) terhadap 416 remaja menunjukkan bahwa 48% remaja 

mengalami kecanduan smartphone, dengan durasi penggunaan lebih 
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dari empat jam perhari. Semakin lama waktu yang dihabiskan untuk 

menggunakan smartphone, semakin tinggi pula risiko individu untuk 

mengalami kecanduan, yang bias berdampak negatif pada aspek fisik, 

psikologis, social, keluarga, dan pendidikan. Hakim, Raj, dan Prastiwi 

(2017) dalam (Mulyati & NRH, 2018) juga menambahkan bahwa 

penggunaan internet yang berlebihan dapat menyebabkan gangguan 

psikologis seperti kecemasan, depresi, perilaku antisosial, dan 

perundungan (bullying) (Mulyati & NRH, 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh Anshari, dkk (2016) bertujuan 

untuk mengeksplorasi pola perilaku dan dampak penggunaan 

smartphone pada 589 responden di Brunei. Hasilnya menunjukkan 

bahwa hampir dua pertiga dari responden menggunakan smartphone 

dan cemas jika jauh dari perangkat tersebut. Sementara itu, penelitian 

Kim dan Lim (2017) juga menemukan bahwa kecanduan smartphone 

dapat perdanpak pada kebiasaan makan yang tidak sehat, rendahnya 

konsumsi makanan bergizi, gangguan tidur, kenaikan berat badan, dan 

peningkatan frekuensi makan di kalangan remaja dikorea, dalam 

(Mulyati & NRH, 2018). 

4. Faktor penyebab kecanduan smartphone 

Menurut (Rika Widianita, 2023), adiksi smartphone dipengaruhi 

oleh berbagai faktor yang dapat dibagi menjadi faktor internal, 

demografis, dan eksternal. 
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a. Faktor Internal 

Faktor internal yang mempengaruhi kecanduan smartphone antara 

lain: 

1) Motif 

Motif merupakan faktor yang turut mempengaruhi 

adiksi smartphone. Penelitian Lee dan Lee (2017) dalam 

(Rika Widianita, 2023), mengungkapkan bahwa sekitar 

19,4% kecanduan smartphone dipengaruhi oleh motif. 

Selain itu, penelitian Zhang et al. (2014) juga 

menunjukkan adanya pengaruh motif terhadap kecanduan 

smartphone dengan besar pengaruh mencapai 29,9%. 

2) Kegagalan Regulasi Diri 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Deursen et al. 

(2015), kegagalan dalam mengatur diri (self-regulation) 

ditemukan menjadi salah satu penyebab utama perilaku 

adiksi smartphone. 

3) Self-esteem (Harga Diri) 

Penelitian oleh Lee et al. (2016) dalam (Rika 

Widianita, 2023) menemukan bahwa remaja yang berisiko 

tinggi terhadap adiksi smartphone cenderung memiliki 

self-esteem yang lebih rendah. Hasil serupa ditemukan 

dalam penelitian Lee dan Chae (2017) serta Mulyana & 

Afriani (2017) dalam (Rika Widianita, 2023), yang 
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menunjukkan adanya korelasi negatif antara self-esteem 

dan kecanduan smartphone, dengan nilai r=-0,367 

(p<0,001) menurut Lee & Chae (2017) dalam (Rika 

Widianita, 2023), serta r=-0,145 (p<0,05) menurut 

Mulyana & Afriani (2017) dalam (Rika Widianita, 2023). 

4) Personality (Kepribadian) 

Penelitian Pearson & Hussain (2015) menemukan 

bahwa dimensi kepribadian seperti openness dan 

neuroticism berpengaruh signifikan terhadap kecanduan 

smartphone. Sementara itu, penelitian Roberts, Pullig, dan 

Manolis (2015) menunjukkan bahwa ketidakstabilan 

emosional dan materialisme berhubungan positif dan 

signifikan dengan adiksi smartphone, sedangkan introversi 

berhubungan negatif. Kepribadian yang cenderung teliti 

(conscientiousness) terkait dengan rendahnya impulsif 

perhatian, sementara impulsif perhatian berhubungan 

positif dengan kecanduan smartphone. Penelitian lain oleh 

Bessma (2018) mengenai hubungan antara dimensi Big 

Five Personality dan kecanduan smartphone menunjukkan 

bahwa dimensi seperti extraversion, agreeableness, 

emotional stability, conscientiousness, dan openness to 

experience memiliki hubungan negatif yang signifikan 

dengan kecanduan smartphone. 



13 
 

 
 

5) Friendship Satisfaction dan Academic Motivation 

Penelitian Bae (2015) dalam (Rika Widianita, 2023) 

menemukan bahwa friendship satisfaction dan motivasi 

akademik berpengaruh negatif terhadap kecanduan 

smartphone. Artinya, semakin tinggi kepuasan dalam 

berteman dan motivasi akademik, semakin rendah tingkat 

adiksi penggunaan smartphone. 

6) Need to Belong (Kebutuhan untuk Diterima) 

Penelitian oleh Wang et al. (2017) dalam (Rika 

Widianita, 2023) menemukan bahwa need to belong dapat 

menjadi variabel moderator antara self-esteem dan 

hubungan antar siswa dalam kaitannya dengan kecanduan 

smartphone. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

semakin tinggi need to belong, semakin tinggi pula tingkat 

kecanduan smartphone pada remaja, terutama bagi mereka 

yang memiliki self-esteem rendah dan hubungan sosial 

yang buruk di sekolah. 

b. Faktor Demografi 

Faktor demografi yang mempengaruhi kecanduan 

smartphone antara lain: 

1) Jenis Kelamin 

Penelitian Lee et al. (2017) dalam (Rika Widianita, 2023) 

pada 3000 remaja SMP dan SMA menemukan bahwa 
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perempuan lebih rentan mengalami kecanduan 

smartphone dibandingkan laki-laki. Sekitar 9,5% 

perempuan dan 5,9% laki-laki berisiko tinggi kecanduan, 

sementara 33,1% perempuan dan 22,7% laki-laki 

berpotensi adiksi. Hasil ini sejalan dengan temuan 

Deursen et al. (2015) (Rika Widianita, 2023) dalam (Rika 

Widianita, 2023), yang menunjukkan perempuan 

cenderung mengembangkan adiksi lebih banyak daripada 

laki-laki. Studi tinjauan pustaka oleh Al-Barashdi et al. 

(2015) dalam (Rika Widianita, 2023) juga mendukung 

temuan ini: 

a) Jenaro et al. (2007) dalam (Rika Widianita, 2023) 

menemukan perempuan lebih banyak menggunakan 

ponsel dan memiliki kecemasan serta insomnia lebih 

tinggi. 

b) Penelitian Kawasaki et al. (2015) dalam (Rika 

Widianita, 2023) di Thailand menunjukkan 

ketergantungan ponsel lebih tinggi pada pelajar 

perempuan.Namun, Devis-Devis et al. (dalam Al-

Barashdi et al., 2015) dalam (Rika Widianita, 2023) 

melaporkan bahwa laki-laki cenderung menghabiskan 

lebih banyak waktu dengan ponsel, terutama di akhir 

pekan. 
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2) Demografi dan Kehidupan Sekolah 

Penelitian Lee dan Lee (2017) dalam (Rika 

Widianita, 2023) menunjukkan 1,9% kecanduan 

smartphone dipengaruhi oleh faktor demografi (jenis 

kelamin dan ekonomi keluarga), sedangkan 0,6% 

dipengaruhi oleh faktor kehidupan sekolah. 

3) Durasi Penggunaan Smartphone 

Penelitian oleh Haug et al. (2015), Geokçearslan et 

al. (2016), dan Bavli et al. (2018) dalam (Rika Widianita, 

2023) menunjukkan bahwa semakin lama seseorang 

menggunakan smartphone setiap harinya, semakin tinggi 

kemungkinan kecanduan. Durasi penggunaan smartphone 

yang lebih lama berhubungan signifikan dengan 

kecanduan. 

c. Faktor Eksternal 

1) Attachment pada Orang Penting 

Kecanduan smartphone dapat dipengaruhi oleh 

hubungan emosional dengan orang-orang terdekat, seperti 

orang tua, teman, atau guru (Lee & Lee, 2017) dalam 

(Rika Widianita, 2023). 

2) Dysfunctional Family 

Remaja yang tumbuh dalam keluarga bermasalah, 

seperti kekerasan rumah tangga atau orang tua yang 
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kecanduan, berisiko lebih tinggi mengalami adiksi 

smartphone (Kim, 2018) dalam (Rika Widianita, 2023). 

3) Penguatan Positif (Positive Reinforcement) 

Penggunaan smartphone memberikan berbagai 

penguatan positif, seperti: 

a) Euphoria : Merasa dihargai saat menerima pesan atau 

panggilan. 

b) Instrumental Function : Fitur ponsel yang 

memudahkan aktivitas sehari-hari (GPS, kamera, 

alarm). 

c) Symbol of Identity : Ponsel sebagai simbol identitas 

diri, status sosial, dan kepribadian. 

d) Social Status : Penggunaan dan pembelian ponsel 

dapat meningkatkan status sosial. 

e) Social Network : Ponsel mempermudah pembentukan 

dan pemeliharaan jejaring sosial. 

f) Online Social Networks : Ponsel memfasilitasi 

koneksi lewat jejaring sosial online. 

g) Independence : Ponsel memberi remaja rasa 

kemandirian dan meningkatkan hubungan dengan 

teman sebaya. 

h) Short Distance : Ponsel mempermudah komunikasi 

dengan orang yang tidak dapat ditemui setiap hari 
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i) Peningkatan Keamanan dan Kontrol 

Ponsel memberikan rasa aman, terutama bagi 

orang tua atau pasangan, saat bepergian jauh. Namun, 

kontrol ini seringkali bisa menyesatkan karena mudah 

untuk berbohong tentang keberadaan seseorang dan 

terbatasnya daya tahan baterai dan jangkauan (Haug 

et al., 2015) dalam (Rika Widianita, 2023). 

j) Mobilitas dan Akses Permanen 

Ponsel memberi kewajiban bagi penggunanya 

untuk selalu menerima panggilan atau membalas 

pesan. Aplikasi GPS juga memungkinkan orang lain 

melacak keberadaan pengguna (Bavli et al., 2018) 

dalam (Rika Widianita, 2023). 

k) Hiburan dan Permainan 

Ponsel modern berfungsi sebagai konsol 

permainan portabel dan alat multifungsi, dengan 

aplikasi yang membantu pekerjaan, hiburan, serta 

aspek praktis kehidupan sehari-hari (Carbonell et al., 

2013) dalam (Rika Widianita, 2023). 

l) Rekonsiliasi Keluarga 

Ponsel memungkinkan remaja membangun 

ikatan virtual yang mendukung kesatuan keluarga. 

Komunikasi baru ini menjaga rasa memiliki yang 
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penting bagi remaja (Bavli et al., 2018) dalam (Rika 

Widianita, 2023). 

m) Komunikasi Sinkron dan Asinkron 

Panggilan suara adalah komunikasi sinkron, 

sedangkan pesan teks bersifat asinkron. Ini 

menunjukkan perbedaan dalam tujuan dan cara 

komunikasi berdasarkan jenis pesan (Carbonell et al., 

2013) dalam (Rika Widianita, 2023). 

n) Individualisasi Aset 

Telepon, seperti televisi atau komputer pribadi, 

menjadi milik individu, bukan lagi keluarga. Ini 

mencerminkan evolusi sosial dan peningkatan kualitas 

hidup di dunia Barat (Roberts et al., 2014) dalam 

(Rika Widianita, 2023). 

4) Aktivitas Ponsel 

Aktivitas ponsel (CPA) bervariasi antara pria dan 

wanita. Meskipun aspek sosial berperan penting, jenis 

aktivitas yang mendorong adiksi smartphone berbeda 

antara keduanya (Roberts et al., 2014) dalam (Rika 

Widianita, 2023). 

5) Hubungan Antar Siswa 

Penelitian Wang et al. (2017) dalam (Rika 

Widianita, 2023) menunjukkan bahwa hubungan antar 
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siswa berasosiasi negatif dengan adiksi smartphone. 

Analisis juga menemukan bahwa self-esteem memediasi 

hubungan tersebut. 

6) Kualitas Persahabatan 

Individu dengan kualitas persahabatan rendah 

cenderung lebih rentan terhadap adiksi smartphone. 

Mereka sering mencari alternatif interaksi sosial melalui 

smartphone akibat konflik dengan teman-teman (Lee & 

Lee, 2012; Park et al., 2015) dalam (Rika Widianita, 

2023). 

7) Stres Akademik 

Karuniawan dan Cahyanti (2013) (Rika Widianita, 

2023) menemukan hubungan signifikan antara stres 

akademik dengan adiksi smartphone pada mahasiswa, 

menunjukkan bahwa tekanan akademik memperburuk 

kecanduan penggunaan ponsel.  

Dengan demikian, faktor-faktor eksternal seperti 

hubungan sosial, kualitas persahabatan, dan stres 

akademik juga berperan penting dalam mempengaruhi 

kecanduan smartphone pada remaja.  
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5. Ciri-ciri Kecanduan Smartphone 

Seseorang dapat dikategorikan sebagai pecandu smartphone 

apabila mereka menghabiskan sebagian besar waktunya untuk 

menggunakan perangkat tersebut. Kondisi ini sering dikenal dengan 

istilah nomophobia (no mobile phobia), yaitu rasa takut atau tidak 

nyaman saat beraktivitas tanpa smartphone atau saat jauh dari ponsel 

(Siloam, 2024). 

Untuk meningkatkan kesadaran tentang kondisi ini, berikut adalah 

beberapa tanda-tanda kecanduan smartphone (Siloam, 2024) : 

a. Menggunakan Smartphone di Setiap Waktu Luang 

Orang yang kecanduan smartphone cenderung 

memanfaatkan setiap waktu luangnya untuk menggunakan 

perangkat tersebut, termasuk saat mengantri, menunggu makanan, 

atau bahkan selama perjalanan. 

b. Gelisah Ketika Tidak Menggunakan Smartphone 

Mereka yang kecanduan smartphone biasanya merasa tidak 

tenang ketika tidak memegang perangkatnya. Dalam beberapa 

kasus, kehilangan akses ke smartphone dapat memicu rasa marah 

atau frustrasi. 

c. Kurang Tertarik pada Aktivitas Lain 

Ketergantungan terhadap smartphone dapat membuat 

seseorang kehilangan minat terhadap aktivitas lain, seperti 

membersihkan rumah atau berolahraga. Hal ini karena mereka 
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merasa harus selalu terhubung dengan smartphone saat 

melakukan kegiatan lain. 

d. Lebih Sering Menyendiri di Rumah 

Orang dengan kecanduan smartphone cenderung lebih 

sering menghabiskan waktu di rumah atau di kamar untuk 

bermain smartphone. Mereka mungkin enggan keluar rumah atau 

tidak berminat melakukan aktivitas sosial. 

e. Gangguan Tidur 

Paparan cahaya biru dari layar smartphone dapat 

memengaruhi kualitas tidur. Kebiasaan bermain smartphone 

sebelum tidur sering kali menyebabkan sulit tidur atau bahkan 

insomnia. 

f. Sulit Berkonsentrasi di Sekolah atau Tempat Kerja 

Dalam jangka panjang, kecanduan smartphone dapat 

memengaruhi fokus dan produktivitas seseorang. Anak-anak, 

misalnya, bisa mengalami penurunan prestasi di sekolah akibat 

terlalu sering bermain smartphone.  
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6. Dampak Kecanduan Smartphone 

Kecanduan smartphone dapat menimbulkan berbagai dampak 

negatif dalam aspek kesehatan fisik, psikologis, sosial, maupun 

akademik. Berikut adalah beberapa dampak yang perlu diperhatikan: 

a. Dampak pada Kesehatan Fisik 

1) Gangguan pada Mata  

Penggunaan smartphone yang berlebihan dapat 

menyebabkan mata menjadi lelah dan nyeri. Kondisi ini 

terjadi karena mata dipaksa untuk menyesuaikan dengan 

intensitas cahaya, kilatan, dan pantulan dari layar yang 

dalam jangka panjang dapat mengganggu ketajaman visual 

dan membuat penglihatan menjadi kabur. Selain itu, 

paparan layar smartphone yang berlebih dapat memicu 

gejala seperti mata kering dan berair yang dikenal sebagai 

Computer Vision Syndrom (CVS). Ketika seseorang 

terlalu fokus pada layar, frekuensi berkedip mata akan 

menurun, sehingga dapat menyebabkan mata mudah 

kering dan lelah. Pada anak dan remaja, kebiasaan ini juga 

dikaitkan dengan peningkatan risiko rabun jauh (myopia) 

(Alma ata, 2024). 

2) Sakit Kepala 

Penggunaan smartphone dalam jangka waktu yang 

lama dapat menimbulkan keluhan berupa sakit kepala. 
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Meskipun hubungan pasti antara penggunaan smartphone  

dan sakit kepala belum sepenuhnya dipahami, beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa paparan cahaya biru dan 

gelombang elektromagnetik dari perangkat dapat 

mengganggu aktivitas otak, memicu stres, dan 

meningkatkan risiko terjadinya migrain (Kemenkes, 

2022). 

3) Nyeri pada Tubuh 

Postur tubuh yang salah saat menggunakan smartphone 

dapat memicu nyeri pada leher, bahu, serta jari-jari atau 

pergelangan tangan. Tingkat keparahan nyeri ini dapat 

bervariasi, tergantung pada lama waktu penggunaan 

smartphone (Siloam, 2024). 

4) Risiko Infeksi 

Layar smartphone sering kali menjadi tempat 

berkembangnya kuman, termasuk bakteri seperti E. coli 

yang dapat menyebabkan diare. Kontak yang sering 

dengan layar smartphone meningkatkan risiko infeksi 

bakteri (Siloam, 2024). 

5) Penurunan Kualitas Tidur 

Kebiasaan menggunakan smartphone hingga larut malam 

dapat mengganggu kualitas dan durasi tidur. Kondisi ini 

berpotensi meningkatkan risiko obesitas, diabetes, 
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gangguan jantung, hingga masalah kesuburan (Siloam, 

2024). 

b. Dampak pada Kesehatan Psikologis  

1) Mudah Marah dan Panik 

Seseorang yang kecanduan smartphone cenderung lebih 

emosional dan mudah merasa cemas ketika tidak 

memegang perangkatnya (Siloam, 2024). 

2) Stres yang Berlebihan 

Penggunaan smartphone yang terus-menerus dapat 

memicu stres, terutama karena paparan informasi yang 

berlebihan (Siloam, 2024). 

3) Kesepian 

Kurangnya interaksi sosial akibat terlalu fokus pada 

smartphone sering kali menyebabkan rasa kesepian 

(Siloam, 2024). 

4) Risiko Gangguan Kecemasan dan Depresi 

Kecanduan smartphone dapat meningkatkan risiko 

gangguan kecemasan dan depresi akibat isolasi sosial dan 

tekanan dari media digital (Siloam, 2024). 

5) Sulit Berkonsentrasi 

Penggunaan smartphone yang berlebihan dapat 

mengganggu fokus, baik saat belajar maupun bekerja 

(Siloam, 2024). 
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6) Problematic smartphone use (PSE) ketergantungan 

psikologis atau perilaku terhadap smartphone. 

Problematic smartphone use (PSE) adalah 

penggunaan smartphone secara komplusif dan tidak 

terkontrol yang berdampak pada terganggunya aktivitas 

harian individu. Dalam konteks pendidikan, perilaku ini 

sering kali berkaitan erat dengan prokrastinasi akademik. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa siswa yang 

mengalami kecanduan smartphone cenderung memiliki 

tingkat penundaan tugas akademik yang tinggi, karena 

lebih memilih mengakses konten hiburan atau bermain 

game dibanding menyelesaikan tanggung jawab 

belajarnya (Tamala et al., 2024). 

Prokrastinasi akademik sendiri diartikan sebagai 

kecenderungan menunda tugas-tugas akademik dan 

menggantinya dengan aktivitas yang dianggap lebih 

menyenangkan. Tindakan ini biasanya disebabkan oleh 

ketidakmampuan dalam mengelola waktu secara efektif. 

Aspek-aspek dari prokrastinasi akademik mencakup 

pemborosan waktu, penghindaran tugas, dan 

kecenderungan menyalahkan faktor eksternal. Remaja 

SMA, yang berada pada masa transisi dan penuh dinamika 

emosional, kerap menunjukkan kecenderungan untuk 
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melakukan prokrastinasi ini, terutama karena mereka 

merasa lebih mampu bekerja dalam tekanan waktu yang 

sempit. Namun pada kenyataannya, hal ini sering 

menyebabkan rendahnya produktivitas serta meningkatkan 

risiko keterikatan berlebih pada smartphone (Tamala et al., 

2024). 

c. Dampak negatif smartphone terhadap perilaku sosial 

1) Masalah Hubungan Sosial 

Individu yang kecanduan smartphone sering 

menghadapi kesulitan dalam menjalin hubungan yang 

sehat dengan keluarga, teman, atau pasangan (Siloam, 

2024). 

2) Mengurangi Interaksi Sosial 

Remaja kerap merencanakan pertemuan dengan 

teman melalui aplikasi pesan instan di smartphone. 

Namun, saat pertemuan berlangsung, mereka justru lebih 

fokus pada aktivitas di smartphone, seperti memperbarui 

status media sosial atau membalas pesan masuk, daripada 

berinteraksi langsung. Akibatnya, komunikasi tatap muka 

dengan teman menjadi berkurang. Bahkan, sebagian 

remaja menjadi terlalu larut bermain game di smartphone 

hingga lupa waktu dan asyik sendiri (Putri et al., 2024). 
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3) Perilaku Introvert 

Ketergantungan remaja pada komunikasi digital 

membuat banyak dari mereka cenderung menarik diri dari 

lingkungan sosial secara langsung. Akibatnya, interaksi 

sosial nyata sering terabaikan, yang pada akhirnya dapat 

memicu rasa kesepian dan kecenderungan untuk 

mengisolasi diri (Putri et al., 2024). 

4) Cyberbullying  

Akses media sosial melalui smartphone turut 

memperbesar peluang terjadinya cyberbullying, yaitu 

bentuk perundungan yang terjadi di dunia maya. Remaja 

berpotensi menjadi baik pelaku maupun korban dalam 

interaksi negatif yang berlangsung secara daring tersebut 

(Anas, 2024). 

d. Dampak negatif smartphone terhadap prestasi akademik 

Penggunaan smartphone secara berlebihan dapat 

memberikan dampak negatif terhadap pencapaian prestasi 

akademik remaja. Salah satu mekanisme internal yang 

memengaruhi hal ini adalah (Utami & Kurniawati, 2019):  

1) menurunnya keterlibatan akademik, di mana remaja 

menjadi kurang fokus dan tidak terlibat aktif dalam 

kegiatan belajar.  
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2) Ketidak puasan dengan sekolah, di mana remaja yang 

merasa tidak puas terhadap sekolah karena 

ketidaksesuaian antara harapan dan realitas fasilitas atau 

perlakuan yang diterima cenderung menunjukkan tingkat 

adiksi smartphone yang lebih tinggi. Ketidakpuasan ini 

dapat berdampak pada rendahnya prestasi akademik, 

terutama jika disertai dengan norma prestasi kelas yang 

juga rendah. Sebaliknya, ketika norma prestasi kelas tinggi 

dan ketidakpuasan terhadap sekolah rendah, remaja lebih 

berpotensi untuk meraih prestasi akademik yang lebih 

baik. 

Selain itu, kecanduan terhadap smartphone juga berkaitan 

dengan kondisi emosional seperti meningkatnya tingkat 

kecemasan dan depresi, yang pada akhirnya turut memengaruhi 

kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik 

secara optimal. 

7. Strategi menangani kecanduan smartphone  

Beberapa pendekatan dapat dilakukan untuk membantu remaja 

mengatasi kecanduan terhadap penggunaan smartphone (Purnomo et 

al., 2024): 

a. Menghapus aplikasi yang memicu kecanduan 

Remaja disarankan untuk menghapus aplikasi-aplikasi yang 

bersifat adiktif, seperti media sosial atau game, yang memang 
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dirancang untuk meningkatkan keterlibatan pengguna secara 

terus-menerus. Dengan begitu, remaja dapat beristirahat sejenak 

dari paparan smartphone dan diarahkan untuk mengisi waktu 

dengan kegiatan yang lebih produktif. 

b. Mempelajari dampak buruk kecanduan smartphone 

Penting bagi remaja untuk memahami dampak negatif dari 

kecanduan smartphone, termasuk gangguan tidur, penurunan 

performa akademik, dan masalah psikologis, sehingga dapat 

menumbuhkan kesadaran untuk mengurangi penggunaan. 

c. Memperbanyak interaksi sosial  

Memperbanyak interaksi sosial secara langsung dengan 

teman dan keluarga dapat menjadi alternatif positif untuk 

mengurangi rasa kesepian atau kebosanan yang sering menjadi 

pemicu kecanduan. 

d. Membatasi penggunaan smartphone di malam hari 

Penggunaan smartphone di malam hari, khususnya sebelum 

tidur, juga efektif untuk menjaga kualitas tidur karena paparan 

cahaya biru dari layar dapat mengganggu ritme sirkadian. 

Membiasakan mematikan smartphone sebelum tidur, setidaknya 

30 hingga 60 menit sebelum tidur. Meskipun awalnya sulit, 

kebiasaan ini akan membantu remaja tidur lebih nyeyak dan 

bangun dengan kondisi tubuh dan pikiran yang lebih segar. 
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B. Tinjauan teori pada Remaja 

1. Definisi Remaja 

Masa remaja memiliki berbagai istilah, seperti Puberteit, 

Adolescent, dan Youth. Secara etimologis, kata remaja berasal dari 

bahasa Latin Adolescere, yang berarti “tumbuh menuju kematangan.” 

Kematangan yang dimaksud mencakup aspek fisik serta sosial-

psikologis. Remaja dapat dipahami sebagai masa transisi dari anak-anak 

menuju dewasa, di mana individu mengalami perubahan dalam 

berbagai aspek, termasuk kognitif (pengetahuan), emosional (perasaan), 

sosial (interaksi sosial), dan moral (nilai-nilai) (Ade Tyas Mayasari, 

Hellen Febriyanti, 2021).  

Berdasarkan WHO (dalam Marmi, 2013) dalam (Ade Tyas 

Mayasari, Hellen Febriyanti, 2021), kategori usia remaja (adolescence) 

adalah antara 10 hingga 19 tahun. Sementara itu, istilah pemuda (youth) 

merujuk pada individu berusia 15 hingga 24 tahun. Menurut Kusmiran 

(2011), masa remaja adalah fase penting yang ditandai dengan 

perkembangan signifikan di berbagai aspek kehidupan. 

2. Pembagian masa Remaja 

Masa remaja terdiri dari tiga tahap, (Bawono, 2023): 

a. Masa Remaja Awal (12–15 tahun) 

  Pada tahap ini, individu mulai melepaskan peran sebagai 

anak-anak dan berupaya mengembangkan identitas unik yang 

tidak lagi bergantung pada orang tua. Fokus utama adalah 
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penerimaan terhadap bentuk dan kondisi fisik yang mulai 

berubah, serta adanya kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan 

kelompok sebaya. 

b. Masa Remaja Pertengahan (15–18 tahun) 

Pada masa ini, kemampuan berpikir abstrak dan logis mulai 

berkembang. Walaupun teman sebaya tetap memiliki pengaruh 

signifikan, individu mulai menunjukkan kemampuan untuk 

mengarahkan diri sendiri (self-directed). Masa ini juga ditandai 

dengan pembelajaran pengendalian diri, pengembangan 

kematangan perilaku, serta pengambilan keputusan awal yang 

berkaitan dengan tujuan hidup atau karier yang ingin dicapai. 

c. Masa Remaja Akhir (19–22 tahun) 

Tahap ini adalah periode persiapan akhir sebelum 

memasuki peran-peran sebagai orang dewasa. Remaja berusaha 

memantapkan pilihan karier dan identitas pribadi. Selain itu, 

keinginan untuk menjadi mandiri dan diterima oleh kelompok 

sebaya maupun masyarakat dewasa menjadi ciri khas dari masa 

ini. 

3. Ciri-ciri Masa Remaja 

Ciri-Ciri Masa Remaja (Bawono, 2023): 

a. Periode yang penting  

Masa remaja memiliki dampak besar, baik secara fisik 

maupun psikologis, yang berpengaruh hingga jangka panjang. 
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b. Masa peralihan 

Remaja mengalami transisi dari tahap sebelumnya ke tahap 

berikutnya, di mana pengalaman masa lalu tetap berpengaruh 

pada perkembangan mereka. 

c. Periode perubahan 

Remaja mengalami perubahan signifikan, baik secara fisik, 

emosional, maupun sosial, yang memengaruhi sikap, minat, dan 

nilai-nilai mereka. 

d. Usia penuh tantangan 

Remaja mulai menghadapi masalah sendiri, meskipun 

kurang pengalaman karena sebelumnya banyak bergantung pada 

orang tua atau guru. 

e. Masa pencarian identitas 

Mereka mulai mencari jati diri, yang terkadang 

menyebabkan kebingungan dan krisis identitas saat berusaha 

menemukan tempatnya dalam masyarakat. 

f. Usia yang menimbulkan kekhawatiran 

Stereotip negatif tentang remaja sebagai sosok yang 

ceroboh dan tidak dapat dipercaya membuat orang dewasa sering 

merasa khawatir terhadap mereka. 
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g. Masa berpikir tidak realistis  

Remaja sering melihat dunia sesuai harapan mereka, bukan 

kenyataan, yang dapat menyebabkan kekecewaan dan kemarahan 

jika tidak sesuai ekspektasi. 

h. Ambang kedewasaan 

Dalam transisi menuju dewasa, remaja sering mengalami 

kebingungan dalam bertindak, sehingga terkadang meniru 

perilaku orang dewasa secara berlebihan, seperti konsumsi 

alkohol atau penyalahgunaan obat. 

4. Tugas perkembangan pada remaja 

Menurut Havighurst (dalam Agustiani, 2009) dalam (Bawono, 

2023), terdapat beberapa tugas perkembangan yang perlu dicapai oleh 

remaja, yaitu: 

a. Membangun hubungan sosial yang matang dengan teman sebaya 

Remaja perlu belajar berinteraksi dengan teman sebaya, 

baik pria maupun wanita, secara dewasa. Mereka juga diajarkan 

untuk bekerja sama mencapai tujuan bersama tanpa 

memprioritaskan perasaan pribadi, serta belajar menjadi 

pemimpin tanpa sifat dominasi. 

b. Memahami dan menjalankan peran sosial berdasarkan gender 

Remaja diharapkan memahami dan menerima peran sosial 

yang sesuai dengan nilai-nilai maskulinitas atau femininitas yang 

berlaku di masyarakat dewasa. 
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c. Menerima perubahan fisik dan menggunakannya secara optimal 

Mereka perlu merasa bangga atau setidaknya menerima 

kondisi fisiknya, serta mampu menjaga dan menggunakan 

tubuhnya dengan baik untuk kepuasan pribadi. 

d. Mengembangkan perilaku sosial yang bertanggung jawab 

Remaja diarahkan untuk memiliki ideologi sosial yang 

mendukung partisipasi aktif dalam kehidupan bermasyarakat, 

termasuk aspek agama dan nasionalisme, serta mengadopsi nilai-

nilai yang berlaku di lingkungan mereka. 

e. Meraih kemandirian emosional 

Mereka diharapkan bisa lepas dari ketergantungan 

emosional terhadap orang tua dan orang dewasa lainnya, sambil 

tetap menjaga hubungan hormat dan afeksi secara mandiri. 

f. Mempersiapkan karier 

Remaja didorong untuk merencanakan dan berupaya 

mencapai karier yang stabil, sebagai langkah menuju kehidupan 

yang mapan. 

g. Mempersiapkan kehidupan keluarga 

Mereka belajar mengembangkan sikap positif terhadap 

pernikahan dan keluarga, termasuk pengetahuan penting seperti 

pengelolaan rumah tangga dan pengasuhan anak, khususnya bagi 

perempuan. 
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h. Mengembangkan nilai dan sistem etika 

Remaja perlu membangun ideologi yang menjadi pedoman 

dalam bertindak dan berperilaku, termasuk dalam memilih karier, 

membentuk pandangan politik, dan menentukan tujuan hidup. 

Hurlock (1994) dalam (Bawono, 2023) menambahkan bahwa 

tugas perkembangan ini memiliki tiga tujuan utama: 

1) Memberikan panduan kepada individu terkait harapan 

masyarakat pada usia tertentu. 

2) Memotivasi individu untuk memenuhi ekspektasi 

kelompok sosial. 

3) Menyiapkan individu untuk menghadapi dan menjalani 

tahap perkembangan berikutnya 
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C. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Teori 

 

Sumber : 

 (Siregar, 2023), (Firmansyah et al., 2019), (Rika Widianita, 2023), (Siloam, 

2024), (Putri et al., 2024), (Anas, 2024), (Utami & Kurniawati, 2019), (Purnomo 

et al., 2024) 

Kecanduan 

Kecandua dijelaskan sebagai perilaku kompulsif yang dilakukan terus-menerus 

meski membawa dampak negatif (Siregar, 2023). 

Kecanduan smartphone 

Kecanduan smartphone, merupakan bentuk spesifik dari kecanduan, yang ditandai dengan 

penggunaan smartphone berlebihan sehingga mengganggu kehidupan sehari-hari (Firmansyah et al., 

2019). 
 

Ciri-ciri kecanduan 

smartphone (Siloam, 2024): 

a. Menggunakan smartphone 

di setiap waktu luang 

b. Gelisah 

c. Kurang tertarik pada 

aktivitas lain 
d.  Lebih sering menyendiri di 

rumah 

e. Gangguan tidur 

f. Sulit berkonsentrasi di 

sekolah 

 

Dampak kecanduan Smartphone 

terhadap kesehatan fisik ,psikologis,  

sosial dan akademik: 

a. Kesehatan Fisik : Gangguan pada mata, 

sakit kepala, nyeri pada tubuh, penurunan 

kualitas tidur (Siloam, 2024) 
b. Psikologis : kecemasan, stres, depresi dan 

sulit berkonsentrasi (Siloam, 2024) 

c. Sosial : 

1) Masalah hubungan social (Siloam, 2024) 

2) Mengurangi interaksi sosial (Putri et al., 

2024) 

3) Perilaku introvert (Putri et al., 2024) 

4) Cyberbullying (Anas, 2024) 

d. Akademik (Utami & Kurniawati, 2019): 

1) menurunnya keterlibatan akademik 

2) Ketidak puasan dengan sekolah 

 

Faktor penyebab kecanduan 

smartphone (Rika Widianita, 

2023): 

a. Faktor Internal : 

1) Motif 

2) Kegagalan regulasi diri 

3) Self-esteem (Harga diri) 

4) Personality (Kepribadian) 

5) Friendship Satisfaction dan 

Academic Motivation 

6) Need to belong (kebutuhan 

untuk diterima) 
b. Faktor demografi : 

1) Jenis kelamin 

2) Demografi dan kehidupan 

sekolah 

3) Durasi penggunaan 

smartphone 

c. Faktor eksternal : 

1) Attachment pada orang lain 

2) Dysfunctional family 

3) Penguatan positif 

4) Aktivitas social 

5) Hubungan antar siswa 
6) Kualitas persahabatan 

7) Stres akkademik 

Strategi menangani kecanduan 

smartphone (Purnomo et al., 2024): 
1) Menghapus aplikasi yang memicu 

kecanduan 

2) Mempelajari dampak buruk kecanduan 

smartphone 

3) Memperbanyak interaksi sosial 

4) Membatasi penggunaan smartphone di 

malam hari 
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D. Susbtansi Kuesioner 

1. Dalam penelitian mengenai kecanduan penggunaan smartphone, 

peneliti menggunakan kuesioner Smartphone Addiction Scale Short 

Version (SAS-SV) dalam versi Bahasa Indonesia sebagai teknik 

pengumpulan data. Kuesioner yang digunakan bersifat tertutup dengan 

skala Likert dan telah mengalami modifikasi agar lebih sesuai dengan 

kebutuhan penelitian. Instrumen ini terdiri dari 10 pernyataan dan 

mengacu pada sumber yang dikemukakan oleh (Suhatri, 2024). 

2. Dalam penelitian mengenai dampak kecanduan penggunaan 

smartphone pada remaja SMA di Kec. Gantarang, penelitian ini 

menggunakan kuesioner yang disusun berdasarkan empat aspek utama 

yaitu: kesehatan fisik, psikologis, sosial, dan akademik. Kuesioner ini 

bersifat tertutup dan menggunakan skala Gutman yang telah 

dimodifikasi agar sesuai dengan kebutuhan peneliti. Instrument ini 

terdiri dari 30 pernyataan yang mengacu pada teori dari  (Siloam, 

2024), (Putri et al., 2024), (Anas, 2024), (Utami & Kurniawati, 2019), 

dan (Purnomo et al., 2024). 
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BAB III 

KERANGKA KONSEP, VARIABEL PENELITIAN, DAN 

DEFINISI OPERASIONAL 

A. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep penelitian merupakan gambaran hubungan antara 

konsep-konsep yang akan diamati atau diukur dalam suatu penelitian. 

Diagram kerangka konsep harus mencerminkan hubungan antara variabel-

variabel yang menjadi fokus penelitian.(Syapitri et al., 2021). 

Kerangka konsep pada penelitian ini menggambarkan satu variabel 

utama yaitu kecanduan penggunaan smartphone pada remaja SMA di Kec. 

Gantarang. Variable ini diuraikan ke dalam empat aspek dampak yang 

menjadi fokus analisis, yaitu: aspek kesehatan fisik, psikologis, sosial, dan 

akademik.  

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif satu 

variabel, yang bertujuan untuk menggambarkan kondisi dampak 

kecanduan tersebut berdasarkan indikator pada masing-masing aspek. 

 

  

 

 

          

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep 

 

 

Kecanduan penggunaan smartphone  

 

Aspek 

Kesehatan fisik 

Aspek 

Akademik 

Aspek 

Sosial 
Aspek 

Psikologis 
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B. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan karakteristik, ciri, atau nilai yang 

dimiliki oleh individu, objek, organisasi, atau aktivitas tertentu yang 

memiliki perbedaan, yang dipilih oleh peneliti untuk dikaji dan dijadikan 

dasar dalam penarikan kesimpulan (Amelia et al., 2023). 

Variabel penelitian dapat diartikan sebagai atribut, karakteristik, 

atau nilai dari individu, objek, atau aktivitas yang memiliki variasi tertentu 

dan ditentukan oleh peneliti untuk dianalisis serta dijadikan dasar dalam 

menarik kesimpulan (Sugiyono, 2020).  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

satu variabel, yaitu dampak kecanduan penggunaan smartphone pada 

remaja SMA di Kecamatan Gantarang. Variabel ini diteliti untuk 

mengetahui sejauh mana penggunaan smartphone secara berlebihan dapat 

memberikan dampak pada berbagai aspek kehidupan remaja, khususnya 

dalam aspek kesehatan fisik, psikologis, sosial, dan akademik. 

C. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan penjabaran variabel-variabel 

dalam penelitian hingga menjadi bentuk yang lebih spesifik dan terukur 

menggunakan instrumen penelitian. Definisi ini harus mampu menjelaskan 

arti variabel serta metode pengukurannya secara rinci, biasanya disusun 

dalam bentuk matriks yang mencakup nama variabel, deskripsi, instrumen 

pengukuran, metode, skala pengukuran, dan hasil yang diharapkan. Tujuan 

dari definisi operasional adalah untuk memperjelas ruang lingkup variabel, 
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menyamakan persepsi, serta mempermudah dan menjaga konsistensi 

dalam proses pengumpulan, pengukuran, dan analisis data agar lebih 

efisien (Nikmatur, 2017; Supardi & Surahman, 2014; Vionalita, 2020) 

dalam (Abdullah et al., 2022). 

a. Kecanduan Penggunaan Smartphone 

Kecanduan penggunaan smartphone adalah ketergantungan 

yang berlebihan terhadap smartphone, di mana seseorang sulit 

mengontrol waktu penggunaannya dan merasa cemas atau gelisah 

jika tidak menggunakannya. Kecanduan ini dapat mengganggu 

kehidupan sosial dan produktivitas sehari-hari. 

1) Kriteria objektif  

a) Tidak ada kecanduan, jika skor 10-20 

b) Kecanduan smartphone tergolong sedang, jika skor 

21-35 

c) Kecanduan smartphone tinggi, jika skor 36-50 

2) Alat ukur : 

Menggunakan kuesioner Smartphone Addiction Scale 

Short Version (SAS-SV) bahasa Indonesia  

3) Skala ukur : 

Skala Ordinal 

b. Dampak Kecanduan Penggunaan Smartphone 

 Dampak kecanduan smartphone adalah berbagai pengaruh 

negatif yang timbul karena terlalu sering menggunakan 
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smartphone. Dampaknya bisa dirasakan pada kesehatan fisik, 

psikologis, sosial dan akademik dalam kehidupan sehari-hari. 

4) Kriteria objektif  

Pengukuran dilakukan berdasarkan hasil kuesioner yang 

terdiri dari empat aspek : 

a) Aspek Kesehatan fisik :  

i. 0-2 : Tidak terkena dampak 

ii. 3-5 : Terkena dampak sedang 

iii. 6-8 : Terkena dampak tinggi 

b) Aspek psikologis :  

i. 0-2 : Tidak terkena dampak 

ii. 3-4 : Terkena dampak sedang 

iii. 5-7 : Terkena dampak tinggi 

c) Aspek Sosial : 

i. 0-2 : Tidak terkena dampak 

ii. 3-5 : Terkena dampak sedang 

iii. 6-8 : Terkena dampak tinggi 

d) Aspek Akademik : 

i. 0-2 : Tidak terkena dampak 

ii. 3-4 : Terkena dampak sedang 

iii. 5-7 : Terkena dampak tinggi 
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5) Alat ukur : 

Kuesioner yang disusun oleh peneliti berdasarkan 

indikator dari masing-masing aspek dampak kecanduan 

smartphone. 

6) Skala ukur : 

Skala Gutman 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Menurut Hasibuan (2007) dalam (Fauzi et al., 2022), desain riset 

atau desain penelitian adalah pedoman dalam melaksanakan kegiatan 

penelitian, yang mencakup penentuan instrumen pengambilan data, 

pemilihan sampel, proses pengumpulan data, serta analisis data. Hasibuan 

mengklasifikasikan desain penelitian ke dalam beberapa jenis, yaitu riset 

eksperimental, quasi-eksperimental, penelitian kausal komparatif, 

penelitian korelasional, penelitian survei, penelitian tindakan (action 

research), penelitian historis, penelitian etnografis, dan penelitian studi 

kasus. 

Desain penelitian yang diterapkan pada studi ini berupa penelitian 

kuantitatif dengan metode deskriptif.   

Penelitian kuantitatif diartikan sebagai proses investigasi yang 

sistematis terhadap  suatu fenomena melalui pengumpulan data yang dapat 

diukur menggunakan teknik statistik, matematika, atau komputasi 

(Abdullah et al., 2022). 

Penelitian deskriptif merupakan jenis penelitian yang bertujuan 

untuk menggambarkan suatu fenomena, baik yang terjadi secara alami 

maupun yang disebabkan oleh manusia. Penelitian ini digunakan untuk 

menganalisis atau menjelaskan suatu kondisi tanpa bermaksud menarik 

kesimpulan yang lebih luas. Pendekatan deskriptif sering digunakan dalam 



44 
 

 
 

penelitian di bidang kesehatan untuk menjawab berbagai pertanyaan 

terkait isu-isu seperti angka kematian (mortalitas) dan angka kesakitan 

(morbiditas), termasuk besaran, cakupan, serta tingkat urgensi dari 

permasalahan tersebut. 

B. Waktu dan Lokasi penelitian 

1. Waktu penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Mei-Juni 2025. 

2. Lokasi penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan di SMA/SMK yang ada di Kecamatan 

Gantarang 

C. Populasi, sampel dan Tekhnik Sampling 

1. Populasi  

Populasi merujuk pada keseluruhan objek atau individu yang 

menjadi fokus penelitian, sementara sampel merupakan bagian dari 

populasi tersebut yang dipilih untuk dianalisis. Nilai yang dihitung dari 

populasi disebut parameter. Populasi mencakup semua subjek yang 

menjadi objek penelitian. Sebagai contoh, jika 1000 orang terlibat 

dalam suatu penelitian, maka jumlah tersebut dianggap sebagai 

populasi. Dalam definisi lain, populasi bisa diartikan sebagai semua 

variabel yang terkait dengan topik penelitian (Hardani et al., 2023). 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa SMA/SMK yang 

ada di Kec. Gantarang, SMAN 7 Bulukumba berjumlah 347 siswa, 
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SMAN 19 Bulukumba berjumlah 198 siswa, dan SMKN 10 Bulukumba 

berjumlah 161 siswa. Total populasi sebanyak 706 siswa. 

2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian elemen dari populasi yang 

mencerminkan karakteristik yang ada pada populasi tersebut. Ketika 

ukuran populasi sangat besar dan penelitian tidak memungkinkan untuk 

mempelajari seluruh elemen populasi karena terbatasnya dana, sumber 

daya, dan waktu, maka peneliti dapat memilih sampel yang mewakili 

populasi untuk dianalisis (Abdullah et al., 2022). 

Penelitian ini menggunakan rumus korelatif dalam menentukan 

sampel menelitian dengan rumus Dahlan yang ada pada buku ajar 

besar sampel dan uji statistic (Safruddin et al., 2023). 

𝑛 = (
𝑍𝛼 + 𝑍𝛽

0,5 𝑙𝑛 (
1 + 𝑟
1 − 𝑟)

)

2

+ 3 

Keterangan : 

n : Jumlah subjek  

Z𝛼 : nilai standar alpha 1,96 

Z𝛽 ∶ nilai standard beta 0,84 

r : koefisien korelasi 0,5 

ln : eksponensial atau log dari bilangan natural 
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𝑛 = (
𝑍𝛼 + 𝑍𝛽

0,5 𝑙𝑛 (
1 + 0,2
1 − 0,2)

)

2

+ 3 

𝑛 = (
1,96 + 0,84

0,5 𝑙𝑛 (
1,2
0,8)

)

2

+ 3 

𝑛 = (
2,8

0,5 𝑙𝑛(1,5)
)

2

+ 3 

𝑛 = (
2,8

0,5 𝑙𝑛(0,40)
)

2

+ 3 

𝑛 = (
2,8

0,2
)

2

+ 3 

𝑛 = (14)2 + 3 

𝑛 = 196 + 3 

𝑛 = 199 

Jumlah sampel yang dihasilkan sebanyak 199 responden. 

3. Tekhnik sampling 

Teknik pengambilan sampel, atau yang biasa disebut teknik 

sampling, adalah metode untuk memilih sampel dari populasi. Sampel 

yang dipilih ini merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti, dan 

hasil dari penelitian yang dilakukan pada sampel tersebut kemudian 

digunakan untuk menarik kesimpulan yang dapat diterapkan pada 

seluruh populasi (generalisasi) (Hardani et al., 2023). 

Penelitian ini menggunakan tekhnik probability sampling dengan 

simple random sampling (SRS). Tekhnik probability sampling atau 

random sampling adalah metode pengambilan sampel yang 
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memberikan peluang yang sama kepada setiap anggota populasi untuk 

terpilih menjadi sampel. Dengan cara ini, sampel yang diperoleh 

diharapkan dapat mewakili populasi secara keseluruhan. Salah satu cara 

yang dapat digunakan dalam teknik ini adalah melalui sampling acak 

sederhana (Priadana & Sunarsi, 2023). 

Simple random sampling adalah metode pengambilan sampel di 

mana setiap elemen dalam populasi memiliki peluang yang sama dan 

independen untuk terpilih sebagai sampel. Proses pemilihan dilakukan 

secara acak.  

Penelitian ini menggunakan tekhnik Probability Sampling dengan 

metode Simpel Random Sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui 

dua cara, yaitu pembagian kuesioner secara langsung (tertulis) dan 

secara daring melalui Google form.  

4. Kriteria inklusi dan eksklusi 

a. Kriteria inklusi 

1) Merupakan siswa SMA sederajat yang ada di Kec. 

Gantarang 

2) Berusia 15-18 tahun (kategori remaja menurut WHO). 

3) Siswa yang menggunakan smartphone 

4) Bersedia menjadi responden dengan menandatangani 

lembar persetujuan (informed consent). 
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b. Kriteria eksklusi 

1) Siswa yang memiliki riwayat gangguan kesehatan fisik 

atau mental yang berat yang dapat mengganggu partisipasi 

dalam penelitian. 

2) Siswa yang tidak menggunakan smartphone. 

3) Siswa yang tidak mengembalikan kuesioner secara 

lengkap atau memberikan data yang tidak valid. 

D. Instrumen Penelitian 

Menyusun instrumen penelitian adalah langkah penting untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan. Instrumen disesuaikan dengan 

metode pengumpulan data, seperti pedoman wawancara untuk metode 

wawancara, angket untuk metode kuesioner, soal tes untuk metode tes, dan 

ceklis untuk observasi. Tujuan dari penyusunan instrumen adalah untuk 

mengevaluasi data yang diperoleh, menggunakan standar yang telah 

ditentukan. Alat evaluasi yang umum digunakan adalah tes dan non-tes 

(Fauzi et al., 2022). 

Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab. Teknik ini dianggap efisien apabila peneliti 

sudah memahami variabel yang akan diukur dan mengetahui harapan dari 

jawaban responden. Kuesioner sangat cocok digunakan dalam penelitian 

yang melibatkan jumlah responden yang besar dan tersebar di berbagai 

lokasi. Kuesioner dapat disajikan dalam bentuk pertanyaan atau 
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pernyataan tertutup maupun terbuka. Proses distribusinya pun beragam, 

mulai dari diberikan langsung kepada responden hingga dikirimkan 

melalui pos atau internet (Fauzi et al., 2022). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua 

jenis kuesioner. Pertama, Smartphone Addiction Scale (SAS) versi 

Indonesia dengan 10 item skala Likert untuk mengukur tingkat kecanduan 

smartphone. Kedua, kuesioner dampak kecanduan smartphone yang 

disusun peneliti berdasarkan kajian teori, mencakup empat aspek: fisik (8 

item), psikologis (7 item), sosial (8 item), dan akademik (7 item) 

menggunakan skala Guttman (ya=1, tidak=0). Kuesioner dibagikan dalam 

dua format, yaitu kuesioner tertulis dan google form, menyesuaikan 

dengan kondisi pada saat pengumpulan data. 

E. Tekhnik pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam 

penelitian karena tujuan utamanya adalah memperoleh data. Tanpa 

memahami cara pengumpulan data, peneliti tidak dapat memperoleh data 

yang sesuai dengan standar yang diperlukan. 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai situasi, sumber, 

dan metode. Berdasarkan situasinya, data dapat dikumpulkan di 

lingkungan alami (natural setting), laboratorium melalui eksperimen, di 

rumah responden, selama seminar atau diskusi, di jalan, dan sebagainya. 

Berdasarkan sumbernya, data dapat diperoleh dari sumber primer atau 

sekunder. Sumber primer adalah data yang langsung diberikan oleh 
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responden kepada peneliti, sedangkan sumber sekunder adalah data yang 

diperoleh melalui pihak lain atau dokumen. Dari segi teknik, pengumpulan 

data dapat dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, atau 

kombinasi dari metode tersebut (Hardani et al., 2023) 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan pembagian kuesioner 

kepada responden untuk mendapatkan data terkait kecanduan smartphone 

dan dampak kecanduan penggunaan smartphone. Penyebaran kuesioner 

dilakukan secara langsung (offline) dan secara daring (online) melalui 

google form, menyesuaikan dengan kondisi di lapangan pada saat 

pengumpulan data berlangsung. 

Kuesioner adalah cara yang sangat efektif untuk mengumpulkan 

data yang dapat dibandingkan dan bermanfaat dari banyak orang. Namun, 

hanya hasil kuesioner yang disusun dengan jelas dan tepat dan diajukan 

secara konsisten kepada setiap peserta (Adiputra et al., 2021). 

Langkah-langkah dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

ialah : 

1. Setelah men yang telah dimodifikasi berdasarkan kajian teori dari 

beberapa sumber relevan agar sesuai dengan kebutuhan 

peneliti.dapatkan persetujuan dari pembimbing I dan pembimbing II, 

penelitian dimulai.  

2. Peneliti mengurus surat permohonan izin untuk melaksanakan 

penelitian dari Stikes Panrita Husada Bulukumba.  
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3. Setelah izin penelitian diperoleh, peneliti mengunjungi lokasi yang 

telah ditentukan untuk penelitian.  

4. Peneliti bertemu dengan responden, memperkenalkan diri, menjelaskan 

tujuan penelitian, meyakinkan responden tentang perlindungan 

kerahasiaan, dan meminta mereka menandatangani lembar persetujuan. 

5. Setelah responden memberikan persetujuan, peneliti melakukan 

pembagian kuesioner. 

6. Jika responden tidak memahami pertanyaan yang diajukan, peneliti 

akan memberikan penjelasan mengenai maksud pertanyaan tersebut. 

F. Tekhnik Pengelolaan Data dan Analisa Data 

1. Tekhnik pengelolaan data 

Pengolahan data adalah tahap dalam penelitian yang dilakukan 

setelah data terkumpul. Pada tahap ini, data mentah (raw data) yang 

telah dikumpulkan akan diproses atau dianalisis untuk diubah menjadi 

informasi yang bermanfaat. Pengolahan data dapat dilakukan melalui 

dua cara menurut (Syapitri et al., 2021) berikut: 

a. Secara manual, menggunakan alat hitung seperti kalkulator. 

b. Menggunakan aplikasi pengolah data, seperti Microsoft Excel, 

SPSS, Epi Info, STATA, SAS Data Mining, dan sebagainya. 

Pengolahan data secara manual kini jarang digunakan, tetapi tetap 

dapat dilakukan jika penggunaan aplikasi pengolah data tidak 

memungkinkan. 
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Tahapan pengolahan data secara manual menurut (Syapitri et al., 

2021) meliputi : 

a. Editing 

Pada tahap ini, data yang telah dikumpulkan melalui 

kuesioner diperiksa untuk memastikan kelengkapan jawaban. Jika 

ditemukan data yang tidak lengkap, perlu dilakukan pengumpulan 

ulang untuk melengkapinya. 

b. Coding 

Coding adalah proses mengubah data berbentuk huruf 

menjadi angka atau bilangan. Kode berfungsi sebagai simbol 

untuk mengidentifikasi data. Misalnya, tingkat pendidikan 

dikategorikan menjadi: 1 = SD, 2 = SLTP, 3 = SLTA, 4 = 

Perguruan Tinggi. Data kuantitatif yang dihasilkan kemudian 

digunakan untuk analisis. 

c. Data Entry 

Data entry adalah tahap memasukkan data yang telah diberi 

kode ke dalam kolom sesuai jawaban pada masing-masing 

pertanyaan. 

d. Processing 

Processing dilakukan setelah seluruh kuesioner terisi 

dengan lengkap dan jawaban telah dikode. Proses ini melibatkan 

pemprosesan data menggunakan aplikasi pengolah data seperti 

SPSS, STATA, atau Epi Info. SPSS merupakan salah satu 
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program yang paling dikenal dan mudah digunakan untuk 

pengolahan data statistik. 

e. Cleaning Data 

Tahap terakhir adalah cleaning data, yaitu memeriksa 

kembali data yang telah dimasukkan untuk memastikan tidak ada 

kesalahan saat pengisian atau ent  ri data. Jika terdapat kesalahan, 

data perlu diperbaiki agar analisis dapat dilakukan dengan akurat. 

2. Tekhnik analisa data 

Teknik analisis data kuantitatif mengacu pada metode pengolahan 

data yang dapat dihitung secara numerik. Salah satu contohnya adalah 

data yang diperoleh dari hasil survei responden dalam penelitian 

kuantitatif. Analisis data ini umumnya menggunakan pendekatan 

matematis, statistik, atau metode serupa lainnya (Priadana & Sunarsi, 

2023). Beberapa teknik analisis data kuantitatif meliputi: 

a. Analisis Univariat 

Analisis univariat merupakan metode analisis tunggal yang 

hanya melibatkan satu variabel tanpa menghubungkannya dengan 

variabel lain. Analisis ini fokus pada pengolahan dan penafsiran 

data dari satu variabel secara mandiri (Widodo et al., 2023). 

Untuk menganalisa data menggunakan deskripsi data kategorik 

dalam bentuk distribusi frekuensi. 
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b. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat adalah metode yang mempelajari 

hubungan antara dua variabel. Proses ini melibatkan variabel 

bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent 

variable) untuk mengukur hubungan atau korelasi antara 

keduanya (Widodo et al., 2023). 

Penelitian ini menggunakan analisis univariat karena hanya 

melibatkan satu variabel utama, yaitu dampak kecanduan 

penggunaan smartphone pada remaja SMA di Kec. Gantarang. 

Data dianalisis secara deskriptif berdasarkan distribusi frekuensi 

dan persentase untuk menggambarkan tingkat dampak pada aspek 

kesehatan fisik, psikologis, sosial, dan akademik. Analisis ini 

tidak mengkaji hubungan antarvariabel, sehingga tidak 

menggunakan pendekatan bivariat. 

G. Etika Penelitian 

Peneliti telah melaksanakan seluruh tahapan penelitian, mulai dari 

persiapan hingga pelaksanaan, dengan berpedoman pada prinsip-prinsip 

etika penelitian. Hal ini diperkuat melalui persetujuan yang tercantum 

dalam surat etik penelitian dengan nomor: 001305/KEP Stikes Panrita 

Husada Bulukumba/2025, yang menyatakan bahwa kegiatan penelitian 

ini telah dinyatakan layak dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil  

1. Karakteristik responden 

Tabel 5. 1 Distribusi Tingkat Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, Jenis 

Kelamin, Sekolah, dan Kelas 

Karakteristik responden Frekuensi (n) Persentase (%) 

Umur  
 

15 Tahun 

16 Tahun 

17 Tahun 

18 Tahun 

82 

54 

52 

11 

41.2 

27.1 

26.1 

5.5 

Jumlah 199 100.0 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 

Perempuan 

80 

119 

40.2 

59.8 

Jumlah 199 100.0 

Sekolah   

SMAN 19 Bulukumba 

SMAN 7 Bulukumba 

SMKN 10 Bulukumba 

59 

79 

61 

29.6 

39.7 

30.7 

Jumlah 199 100.0 

Sumber:Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel 5.1 diatas dapat dilihat bahwa karakteristik 

responden berdasarkan umur yang paling banyak yaitu berusia 15 tahun 

sebanyak 82 siswa (41.2%). 

Berdasarkan tabel 5.1 diatas dapat dilihat bahwa karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin yang paling banyak yaitu 

perempuan sebanyak 119 siswa (59.8%). 
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Berdasarkan tabel 5.1 diatas dapat dilihat bahwa karakteristik 

responden berdasarkan sekolah yang paling banyak yaitu SMAN 7 

Bulukumba sebanyak 79 siswa (39.7%). 

2. Analisis Univariat 

a. Kecanduan Penggunaan Smartphone 

Tabel 5. 2 Distribusi Tingkat Kecanduan Penggunaan 

Smartphone pada Remaja SMA di Kec. Gantarang 

 Frekuensi (n) persentase 

Tidak kecanduan 

Kecanduan Sedang 

Kecanduan Tinggi  

4 

125 

70 

2.0 

62.8 

35.2 

Jumlah  199 100.0 

Sumber:Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel 5.2 diatas dapat dilihat bahwa 

kecanduan penggunaan smartphone pada remaja SMA di Kec. 

Gantarang pada kategori tidak ada kecanduan sebanyak 4 siswa 

(2.0%), kecanduan sedang sebanyak 125 siswa (62.8%), dan 

kecanduan tinggi sebanyak 70 siswa (35.2%). 

b. Dampak Kecanduan Penggunaan Smartphone 

1) Aspek Kesehatan Fisik 

Tabel 5. 3 Distribusi Tingkat Aspek Kesehatan Fisik Dampak 

Kecanduan Penggunaan Smartphone Pada Remaja SMA di 

Kec. Gantarang 

 Frekuensi (n) Persentase 

Tidak terkena dampak 

Terkena dampak  Sedang 

Terkena dampak Tinggi 

24 

109 

66 

12.1 

54.8 

33.2 

Jumlah  199 100.0 

Sumber:Data Primer 2025 
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Berdasarkan tabel 5.3 diatas dapat dilihat bahwa aspek 

kesehatan fisik dampak kecanduan penggunaan smartphone pada 

remaja SMA di Kec. Gantarang pada kategori tidak terkena 

dampak 24 siswa (12.1%), terkena dampak sedang 109 siswa 

(54.8%), dan terkena dampak tinggi 66 siswa (33.2%).  

2) Aspek Psikologis 

Tabel 5. 4 Distribusi Tingkat Aspek Psikologis Dampak 

Kecanduan Penggunaan Smartphone Pada Remaja SMA di 

Kec. Gantarang 

 Frekuensi (n) persentase 

Tidak terkena dampak 

Terkena dampak  Sedang 

Terkena dampak Tinggi 

22 

78 

99 

11.1 

39.2 

49.7 

Jumlah  199 100.0 

Sumber:Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel 5.4 diatas dapat dilihat bahwa aspek 

psikologis dampak kecanduan penggunaan smartphone pada 

remaja SMA di Kec. Gantarang pada kategori tidak terkena 

dampak 22 siswa (11.1%), terkena dampak sedang 78 siswa 

(39.2%), dan terkena dampak tinggi 99 siswa (49.7%). 

3) Aspek Sosial 

Tabel 5. 5 Distribusi Tingkat Aspek Sosial Dampak 

Kecanduan Penggunaan Smartphone Pada Remaja SMA di 

Kec. Gantarang 

 
Frekuensi (n) persentase 

Tidak terkena dampak 

Terkena dampak  Sedang 

Terkena dampak Tinggi 

57 

109 

33 

28.6 

54.8 

16.6 

Jumlah  199 100.0 

Sumber:Data Primer 2025 
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Berdasarkan tabel 5.5 diatas dapat dilihat bahwa aspek 

sosial dampak kecanduan penggunaan smartphone pada remaja 

SMA di Kec. Gantarang pada kategori tidak terkena dampak 57 

siswa (28.6%), terkena dampak sedang 109 siswa (54.8%), dan 

terkena dampak tinggi 33 siswa (16.6%). 

4) Aspek Akademik 

Tabel 5. 6  Distribusi Tingkat Aspek Akademik Dampak 

Kecanduan Penggunaan Smartphone Pada Remaja SMA di 

Kec. Gantarang 

 Frekuensi (n) persentase 

Tidak terkena dampak 

Terkena dampak  Sedang 

Terkena dampak Tinggi 

95 

60 

44 

47.7 

30.2 

22.1 

Jumlah  199 100.0 

Sumber:Data primer 2025 

Berdasarkan tabel 5.6 diatas dapat dilihat bahwa aspek 

akademik dampak kecanduan penggunaan smartphone pada remaja 

SMA di Kec. Gantarang pada kategori tidak terkena dampak 95 

siswa (47.7%), terkena dampak sedang 60 siswa (30.2%), dan 

terkena dampak tinggi 44 siswa (22.1%). 

B. Pembahasan  

1.  Kecanduan Penggunaan Smartphone  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 199 responden siswa SMA 

di Kecamatan Gantarang, diketahui bahwa sebagian besar remaja 

berada pada kategori kecanduan penggunaan smartphone. mayoritas 

responden, yaitu 125 siswa (62,8%) tergolong dalam kategori 

kecanduan sedang, 70 siswa (35,2%) berada pada kategori kecanduan 
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tinggi, dan hanya 4 siswa (2,0%) yang tidak mengalami kecanduan. 

Artinya 98% remaja mengalami keanduan smartphone. Temuan ini 

diperkuat dengan hasil kuesioner SAS-SV, dimana sebagian besar 

siswa 72,3% menggunakan smartphone untuk membuat diri merasa 

lebih baik atau menghilangkan stres, 72,0% siswa sering memeriksa 

smartphone meskipun tidak ada notifikasi, 71,9% siswa merasakan 

dampak pada kesehatan fisiknya seperti mata lelah atau nyeri tangan. 

Peneliti berasumsi bahwa tingginya angka kecanduan smartphone 

pada remaja SMA di Kecamatan Gantarang, yang mencapai 98% 

responden, dipengaruhi oleh faktor psikologis, kebiasaan, dan 

kurangnya kontrol penggunaan. Mayoritas siswa berada pada kategori 

kecanduan sedang dan tinggi, menandakan bahwa smartphone telah 

menjadi bagian penting dalam aktivitas harian mereka. Penggunaan 

smartphone untuk mengatasi stres atau memperbaiki suasana hati 

(72,3%) menunjukkan adanya ketergantungan emosional, sedangkan 

kebiasaan memeriksa smartphone meskipun tanpa notifikasi (72,0%) 

mengindikasikan dorongan kuat untuk terus terhubung. Selain itu, 

keluhan fisik seperti mata lelah atau nyeri tangan yang dialami 

(71,9%) responden memperkuat asumsi bahwa kecanduan smartphone 

berdampak tidak hanya pada aspek psikologis, tetapi juga pada 

kesehatan fisik. Dengan demikian, perilaku kecanduan ini muncul 

akibat interaksi antara kebutuhan emosional, pola penggunaan yang 

tidak terkontrol, dan minimnya kesadaran akan risiko jangka panjang. 
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Ini Sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Berlian, 2019) 

yang menunjukkan bahwa smartphone dipandang sebagai bagian 

penting dalam kehidupan  remaja. Meskipun  responden berusaha 

mengendalikan penggunaan smartphone, mereka sering kali 

mengalami kegagalan dalam upaya tersebut. Smartphone memberikan 

rasa nyaman dan kemudahan bagi remaja, dan  rasa ingin tahu yang 

tinggi terhadap  informasi baru juga menjadi pemicu utama mereka 

sulit melepaskan diri dari smartphone. Akibatnya, penggunaan yang 

terus-menerus tanpa kendali dapat menyebabkan kecanduan 

smartphone. 

Kecanduan smartphone, menurut Al-Barashdi, Bouazza, dan 

Jbaur adalah suatu kondisi dimana seseorang terlalu fokus pada 

penggunaan smartphone, sehingga mengabaikan aspek-aspek lain 

dalam kehidupannya. Sementara itu, Freeman menjelaskan bahwa 

kecanduan Smartphone merujuk pada gangguan dalam mengendalikan 

dorongan atau keinginan untuk terus menggunakan smartphone. Hal 

ini dapat menyebabkan kesulitan dalam mengatur waktu penggunaan, 

yang pada gilirannya menimbulkan kecemasan dan memengaruhi 

hubungan sosial individu (Firmansyah et al., 2019).  

Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor. Secara internal, 

rendahnya kontrol diri dan tingkat pencarian sensasi yang rendah 

membuat remaja sulit mengatur penggunaan smartphone. Faktor 

eksternal seperti tingginya paparan media, terutama iklan dan fitur-
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fitur smartphone, juga mendorong penggunaan berlebihan. Selain itu, 

kejenuhan dalam belajar (faktor situasional) dan kebutuhan untuk 

selalu terhubung secara sosial (connected presence) turut memperkuat 

kecenderungan kecanduan tersebut (Lestari & Sulian, 2020). 

Kecanduan smartphone dapat menimbulkan dampak dalam aspek 

kesehatan, psikologis, sosial dan akademik. 

2. Dampak kecanduan Penggunaan smartphone 

a. Aspek Kesehatan Fisik 

Aspek kesehatan fisik dampak kecanduan penggunaan 

smartphone pada remaja SMA di Kec. Gantarang pada kategori 

tidak terkena dampak 24 siswa (12.1%), terkena dampak sedang 

109 siswa (54.8%), dan terkena dampak tinggi 66 siswa 

(33.2%). Dengan demikian, sebanyak 175 siswa (88,0%) 

mengalami dampak kecanduan smartphone.  

Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas remaja 

mengalami gangguan kesehatan fisik akibat penggunaan 

smartphone yang berlebihan, antara lain mata lelah (67,3% 

siswa), sakit kepala (64,8% siswa), nyeri pada jari-jari atau 

pergelangan tangan (62,3% siswa), serta kebiasaan 

menggunakan smartphone hingga larut malam (61,3% siswa). 

Peneliti berasumsi bahwa tingginya persentase remaja 

yang mengalami dampak kesehatan fisik akibat kecanduan 

smartphone (88,0%) disebabkan oleh pola penggunaan yang 



62 
 

 
 

berlebihan dan tidak terkontrol. Mayoritas siswa mengalami 

keluhan seperti mata lelah, sakit kepala, nyeri pada jari-jari atau 

pergelangan tangan, serta kebiasaan menggunakan smartphone 

hingga larut malam. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

penggunaan smartphone yang berlebihan dapat memicu 

kelelahan mata akibat paparan layar, ketegangan otot akibat 

posisi tangan yang berulang, dan gangguan pola tidur yang 

berujung pada menurunnya kebugaran fisik. Dengan demikian, 

peneliti meyakini bahwa kecanduan smartphone tidak hanya 

memengaruhi kesehatan psikologis, tetapi juga memberikan 

dampak signifikan terhadap kesehatan fisik remaja. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Hidayanto et al., 2021), yang secara deskriptif menjelaskan 

bahwa kecanduan smartphone berdampak negatif terhadap 

kesehatan remaja. Remaja yang mengalami kecanduan 

cenderung memiliki daya tahan tubuh yang lemah akibat 

kurangnya aktivitas fisik, pola tidur yang terganggu, serta 

kebiasaan makan yang tidak teratur.    

b. Aspek Psikologis 

Aspek psikologis dampak kecanduan penggunaan 

smartphone pada remaja SMA di Kec. Gantarang pada kategori 

tidak terkena dampak 22 siswa (11.1%), terkena dampak sedang  
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78 siswa (39.2%), dan terkena dampak tinggi 99 siswa 

(49.7%). Dengan demikian, sebanyak 177 siswa (88.9%) 

mengalami dampak psikologis akibat kecanduan smartphone. 

Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas remaja mengalami 

gangguan secara psikologis, seperti merasa cemas (66.8% 

siswa), merasa gelisah (69.8% siswa), merasa kesepian (77.4% 

siswa), serta sering merasa panik jika tidak ada sinyal atau 

koneksi (61.8% siswa). 

Peneliti berasumsi bahwa tingginya angka remaja yang 

mengalami dampak psikologis akibat kecanduan smartphone 

(88,9%) mencerminkan adanya ketergantungan yang terbentuk 

secara emosional. Gejala seperti rasa cemas, gelisah, kesepian, 

dan panik saat tidak ada sinyal atau koneksi menunjukkan 

bahwa smartphone telah menjadi sumber rasa aman dan 

kenyamanan bagi remaja. Ketergantungan ini kemungkinan 

dipengaruhi oleh intensitas penggunaan yang tinggi, terutama 

untuk interaksi sosial, hiburan, dan pencarian informasi, 

sehingga memicu rasa takut kehilangan koneksi. Akibatnya, 

smartphone tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga 

memengaruhi stabilitas emosional remaja, membuat mereka 

lebih rentan mengalami gangguan psikologis. 

Hal ini sejalan dengan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Paramartha et al., 2022) yang menunjukkan 
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bahwa remaja cenderung merasa cemas, gelisah, dan tidak 

nyaman ketika tidak dapat menggunakan smartphone, baik 

untuk berkomunikasi, mengakses informasi, maupun 

memperoleh kenyamanan dari perangkat tersebut. Smartphone 

dipandang sebagai sumber rasa aman dan kenyamanan, sehingga 

ketika aksesnya terhambat dapat memicu rasa takut kehilangan 

koneksi dan memengaruhi kondisi emosional remaja 

c. Aspek Sosial 

Aspek sosial dampak kecanduan penggunaan smartphone 

pada remaja SMA di Kec. Gantarang pada kategori tidak terkena 

dampak 57 siswa (28.6%), terkena dampak sedang 109 siswa 

(54.8%), dan terkena dampak tinggi 33 siswa (16.6%). Dengan 

demikian, sebanyak 142 siswa (71,4%) mengalami dampak 

sosial akibat kecanduan smartphone. Tingginya persentase 

tersebut menggambarkan bahwa banyak remaja sering tidak 

menyadari waktu saat bermain smartphone (70,9% siswa), lebih 

memilih menghabiskan waktu sendirian dibandingkan 

berinteraksi langsung dengan orang lain (64,3% siswa), serta 

menyadari bahwa penggunaan smartphone dapat memicu 

perilaku kurang sopan, seperti berkata kasar atau menyinggung 

di media sosial (53,3% siswa).  

Peneliti berasumsi bahwa tingginya persentase remaja SMA 

di Kecamatan Gantarang yang mengalami dampak sosial akibat 
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kecanduan smartphone (71,4%) menunjukkan adanya 

kecenderungan penurunan kualitas interaksi sosial secara 

langsung. Kondisi ini tercermin dari perilaku tidak menyadari 

lamanya waktu bermain smartphone, lebih memilih 

menghabiskan waktu sendirian dibandingkan berinteraksi tatap 

muka, serta munculnya komunikasi yang kurang sopan di media 

sosial. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan 

smartphone secara berlebihan berpotensi menggeser pola 

interaksi remaja dari hubungan sosial langsung menuju interaksi 

daring yang cenderung kurang memperhatikan etika 

komunikasi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Damayanti et al., 2024) yang menunjukkan bahwa remaja 

dengan penggunaan smartphone yang tinggi cenderung 

mengalami perubahan perilaku sosial, seperti berkurangnya 

interaksi tatap muka, kecenderungan menghabiskan waktu 

sendirian, serta munculnya perilaku komunikasi yang tidak 

sopan di media sosial. Penelitian tersebut menggambarkan 

bahwa penggunaan smartphone yang berlebihan dapat 

menggeser pola interaksi remaja dari hubungan sosial langsung 

menuju interaksi berbasis daring.  

 

 



66 
 

 
 

d. Aspek Akademik 

Aspek akademik dampak kecanduan penggunaan 

smartphone pada remaja SMA di Kec. Gantarang pada kategori 

tidak terkena dampak diketahui 95 orang (47.7%), terkena 

dampak sedang  60 orang (30.2%), dan terkena dampak tinggi 

44 orang (22.1%). Dengan demikian sebanyak 104 siswa 

(52.3%) mengalami dampak akademik akibat kecanduan 

penggunaan smartphone. Kondisi ini tercermin dari perilaku 

siswa yang lupa mengerjakan tugas karena bermain smartphone 

(51,3%), merasa tidak puas dengan nilai yang diperoleh akibat 

sering bermain smartphone (51,3%), serta mudah kehilangan 

fokus pada saat belajar karena perhatiannya teralihkan ke 

smartphone (45,2%). 

Peneliti berasumsi bahwa tingginya persentase siswa 

(52,3%) yang mengalami dampak akademik akibat kecanduan 

smartphone menunjukkan adanya penurunan kualitas kinerja 

belajar di kalangan remaja SMA di Kecamatan Gantarang. Hal 

ini ditunjukkan oleh perilaku lupa mengerjakan tugas karena 

bermain smartphone, ketidakpuasan terhadap nilai yang 

diperoleh akibat terlalu sering menggunakan smartphone, serta 

mudahnya perhatian teralihkan saat belajar. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan smartphone yang 

berlebihan berpotensi mengganggu konsentrasi, menurunkan 
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motivasi belajar, dan berdampak negatif pada prestasi akademik 

siswa. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Ula, 

2021) dalam studi kualitatifnya, yang menyatakan bahwa 

kecanduan smartphone berdampak negatif terhadap prestasi 

belajar siswa. Ini menunjukkan bahwa siswa yang mengalami 

kecanduan cenderung malas mengerjakan tugas, tidak fokus 

belajar, dan prestasinya mengalami penurunan. Selain itu, siswa 

lebih memilih bermain smartphone disbanding menyelesaikan 

tanggung jawab akademik. Temuan ini memperkuat bahwa 

penggunaan smartphone yang berlebihan dapat mengganggu 

motivasi belajar dan menurunkan kualitas prestasi akademik. 

C. Keterbatasan 

1. Pengambilan data dilakukan berdasarkan daftar siswa yang disediakan 

oleh pihak sekolah. Sebagian siswa yang memenuhi kriteria inklusi 

mengisi kuesioner secara daring melalui google form karena tidak 

dapat hadir secara langsung. Hal ini dapat memengaruhi proses seleksi 

sampel secara sistematik dan berpotensi memunculkan bias seleksi, 

meskipun pemilihan responden tetap dilakukan berdasarkan daftar 

siswa yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 

2. Data yang diperoleh bersifat subjektif karena hanya menggunakan 

kuesioner yang diisi sendiri oleh responden, sehingga kemungkinan 
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bias jawaban cukup besar, terutama jika responden tidak mengisi 

dengan jujur. 

3. Penelitian ini bersifat desktiptif, sehingga tidak menelusuri hubungan 

sebab akibat antara tingkat kecanduan dengan dampak secara 

mendalam. 

4. Keterbatasan lainnya yang berpengaruh besar terhadap kualitas 

laporan penelitian ini adalah terbatasnya literature dari variable dalam 

penelitian ini. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Dari hasil penelitian tingkat kecanduan penggunaan smartphone pada 

remaja SMA di Kecamatan Gantarang tergolong dalam kategori 

tinggi. Total menujukkan 98% remaja mengalami kecanduan 

smartphone, hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja berada 

dalam kondisi penggunaan yang mengarah pada kecanduan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 175 siswa (88,0%) remaja 

SMA di Kecamatan Gantarang mengalami dampak kesehatan fisik 

akibat kecanduan smartphone. Dampak tersebut meliputi keluhan 

mata lelah, sakit kepala, nyeri pada jari-jari atau pergelangan tangan, 

serta kebiasaan menggunakan smartphone hingga larut malam. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 177 siswa (88,9%) remaja 

SMA di Kecamatan Gantarang mengalami dampak psikologis akibat 

kecanduan smartphone. Dampak tersebut meliputi perasaan cemas, 

gelisah, kesepian, serta panik ketika tidak ada sinyal atau koneksi. 

4. Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 142 siswa (71,4%) remaja 

SMA di Kecamatan Gantarang mengalami dampak sosial akibat 

kecanduan smartphone. Dampak tersebut meliputi tidak menyadari 

lamanya waktu bermain smartphone, lebih memilih menghabiskan 

waktu sendirian dibandingkan berinteraksi tatap muka, serta 

munculnya perilaku komunikasi yang kurang sopan di media sosial. 
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5. Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 104 siswa (52,3%) remaja 

SMA di Kecamatan Gantarang mengalami dampak akademik akibat 

kecanduan smartphone. Dampak tersebut meliputi lupa mengerjakan 

tugas, merasa tidak puas dengan nilai yang diperoleh, serta mudah 

kehilangan fokus saat belajar karena perhatian teralihkan ke 

smartphone. 

B. Saran  

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan atau dasar penelitian-

penelitian selanjutnya yang membahas mengenai kecanduan 

penggunaan smartphone pada remaja. 

2. Bagi para akademik dan peneliti, disarankan untuk memperluas kajian 

ini dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti kondisi 

psikologis, lingkungan keluarga, dan teknologi yang digunakan, guna 

memperkaya literature yang berkaitan dengan kecanduan smartphone 

3. Pihak sekolah diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini 

untuk merancang kebijakan atau program edukatif yang membatasi 

penggunaan smartphone. 

4. Orang tua disarankan untuk lebih aktif dalam mengawasi penggunaan 

smartphone pada anak serta menciptakan komunikasi yang terbuka 

untuk menghindari potensi kecanduan. 

5. Siswa diharapkan dapat memahami dampak negative dari penggunaan 

smartphone secara berlebihan serta mampu menerapkan solusi yang 

tepat guna mengurangi ketergantungan terhadap perangkat tersebut, 
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seperti mengatur waktu penggunaan dan meningkatkan aktivitas sosial 

atau akademik secara langsung 

6. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan awal (referensi 

teoritis) bagi peneliti lain yang ingin mengkaji lebih lanjut tentang 

kecanduan smartphone pada remaja, baik dengan pendekatan 

kuantitatif, kulitatif, maupun campuran.  
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Lampiran  1 Informed Consent 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

(Informed Consent) 

Setelah mendapatkan persetujuan penjelasan tentang tujuan dari penelitian 

ini, maka saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : 

Umur  : 

Alamat  :  

Kelas   : 

Sekolah : 

No. Hp  : 

Bersedia dan mau berpartisipasi menjadi responden dalam penelitian yang 

dilakukan oleh : 

Nama  : Istiqfardah Rusdi 

NIM  : A2113025 

Judul               : “Dampak Kecanduan Penggunaan Smartphone pada Remaja 

SMA di Kec. Gantarang”. 

Demikian Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya tanpa ada 

paksaan dari pihak lain 

Bulukumba,…………………2025

Responden 

        

  (                    ) 
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Lampiran  2 Kuesioner Kecanduan Smartphone 

KUESIONER PENELITIAN 

Kecanduan Smartphone 

“Dampak kecanduan penggunaan smartphone pada remaja SMA di Kec. 

Gantarang” 

Berikut ini adalah kuesioner yang berkaitan dengan penelitian tentang 

kecaduan smartphone pada remaja. Saya memohon dengan hormat kesediaan 

untuk dapat berpartisipasi dalam pengisian kuesioner berikut ini. Atas kesediaan 

dan partisipasi anda sekalian untuk mengisi kuesioner yang ada saya ucapkan 

banyak terimakasih. 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  : 

Umur   : 

Jenis kelamin : 

Kelas   : 

DAFTAR KUESIONER  

Mohon untuk meberikan tanda (✔) pada setiap pernyataan yang anda pilih. Untuk 

setiap pernyataan, pilihlah jawaban sesuai dengan pengalaman anda dalam 

beberapa bulan terakhir. 

Keterangan : 

Sangat setuju : 5 Netral   : 3 Sangat tidak setuju  : 1 

Setuju  : 4 Tidak setuju  : 2 

No. Pernyataan 
SS 

(5) 

S 

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

1 
Saya sering merasa tertekan jika saya tidak bisa 

menggunakan smartphone dalam waktu lama. 

     

2 
Saya merasa cemas atau gelisah jika smartphone saya 

kehabisan baterai. 

 

 
    

3 
Saya menghabiskan lebih banyak waktu di smartphone 

dari pada yang saya rencanakan. 
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4 
Saya merasa sulit untuk berhenti menggunakan 

smartphone meskipun saya tahu itu sudah berlebihan. 

   

     

5 
Penggunaan smartphone membuat saya merasa lebih baik, 

menghilangkan stres. 

 

 
    

6 
Saya merasa tidak dapat tidur dengan baik jika 

smartphone tidak dekat saya. 

     

7 Saya merasa smartphone memengaruhi kualitas tidur saya. 
     

8 
Saya sering memeriksa smartphone bahkan ketika tidak 

ada notifikasi. 

     

9 
Saya memikirkan smartphone saya bahkan ketika saya 

tidak memegang smartphone 

     

10 
Saya merasa smartphone memengaruhi kesehatan saya, 

seperti mata lelah atau nyeri tangan. 
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Lampiran  3 Kuesioner dampak Kecanduan Penggunaan Smartphone 

KUESIONER PENELITIAN 

Dampak Kecanduan Penggunaan Smartphone 

“Dampak kecanduan penggunaan smartphone pada remaja SMA di Kec. 

Gantarang” 

Mohon untuk meberikan tanda (✔) pada setiap pernyataan yang anda 

pilih. Untuk  setiap pernyataan, pilihlah jawaban sesuai dengan pengalaman anda 

dalam beberapa bulan terakhir. 

Keterangan : 

Ya :1  Tidak :0 

No. Pernyataan 
Ya  

(1) 

Tidak  

(0) 

Dampak Kesehatan fisik 

1 
Saya merasa mata saya kering karena terlalu lama menatap layar 

smartphone  

  

2 
saya merasa mata saya berair pada saat menatap layar smartphone terlalu 

lama 

 

 
 

3 
Saya merasa mata saya cepat lelah karena terlalu lama menatap layar 

smartphone 

 

 
 

4 
Saya pernah  mengalami sakit kepala setelah bermain smartphone terlalu 

lama 

  

5 
Saya merasa nyeri pada leher/punggung setelah bermain smartphone dalam 

waktu lama 

  

6 
Saya perna mengalami rasa nyeri pada jari-jari/pergelangan tangan setelah 

menggunakan smartphone dalam waktu yang lama 

  

 7 
Saya merasa kesulitan untuk tidur setelah menggunakan smartphone di 

malam hari  

  

8 
Saya sering menggunakan smartphone hingga melewati jam tidur   

Dampak Psikologi 

1 
Saya mudah marah jika seseorang mengganggu saya saat menggunakan 

smartphone  

  

2 
Saya merasa cemas jika tidak memegang smartphone   

3 
Saya merasa stress jika tidak menggunakan smartphone    
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4 
Saya merasa gelisa jika smartphone saya kehabisan baterai   

5 
Saya merasa kesepian ketika tidak menggunakan smartphone    

6 
Saya tidak bias berkonsentrasi jika tidak memegang smartphone    

7 
Saya merasa panik jika kehilangan sinyal atau koneksi    

Dampak Sosial  

1 
Saya lebih suka menggunakan smartphone dari pada berbicara langsung 

dengan teman   

  

2 
Saya mengabaikan obrolan keluarga dan memilih bermain smartphone   

3 
Saya merasa jarang bersosialisasi karna terlalu sering menggunakan 

smartphone 

  

4 
Saya merasa lenbih nyaman berinteraksi di media sosial daripada 

berinteraksi langsung 

  

5 
Saya sering tidak menyadari waktu saat bermain smartphone   

6 
Saya lebih banyak menghabiskan waktu sendiri untuk bermain smartphone   

7 
Saya perna mengalami cyberbullying   

8 
Saya menyadari bahwa penggunaan smartphone dapat membuat saya 

berkata kasar atau menyinggung di media sosial  

  

Aspek Akademik  

1 
Saya sering menunda belajar karena sibuk dengan smartphone   

2 
Saya perna lupa mengerjakan tugas sekolah karena asyik bermain 

smartphone  

  

3 
Saya menggunakan smartphone saat guru menjelaskan dikelas   

4 
Saya merasa tidak puas dengan nilai saya akibat terlalu sering bermain 

smartphone  

  

5 
Saya lebih suka bermain smartphone dari pada membaca buku dan belajar   

6 
Saya merasa malas belajar jika tidak membuka smartphone lebih dahulu   

7 
Saya merasa perhatian saya mudah teralihkan ke smartphone saat sedang 

belajar 
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Lampiran  4 Surat Izin Pengambilan Data Awal Di SMAN 19 Bulukumba
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Lampiran  5 Surat Izin Penelitian dari Provinsi (Neni Si Linca) 
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Lampiran  6 Surat Izin Penelitian dari Kabupaten (Bakesbangpol) 
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Lampiran  7 Surat Izin Penelitian dari Dinas Pendidikan 
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Lampiran  8 Surat Layak Etik 
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Lampiran  9 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran  10 Master Tabel Kecanduan Smartphone 
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Lampiran  11 Master Tabel Dampak Kecanduan Smartphone 
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103 
 

Lampiran  12 Hasil Olah Data 

Frekuency table 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 15 82 41.2 41.2 41.2 

16 54 27.1 27.1 68.3 

17 52 26.1 26.1 94.5 

18 11 5.5 5.5 100.0 

Total 199 100.0 100.0  

 

Jenis_kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid L 80 40.2 40.2 40.2 

P 119 59.8 59.8 100.0 

Total 199 100.0 100.0  

 

Sekolah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMAN 19 Bulukumba 59 29.6 29.6 29.6 

SMAN 7 Bulukumba 79 39.7 39.7 69.3 

SMKN 10 Bulukumba 61 30.7 30.7 100.0 

Total 199 100.0 100.0  

 

Tingkat Kecanduan Smartphone 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 4 2.0 2.0 2.0 

Sedang 125 62.8 62.8 64.8 

Tinggi 70 35.2 35.2 100.0 

Total 199 100.0 100.0  
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Kesehatan_Fisik 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 24 12.1 12.1 12.1 

Sedang 109 54.8 54.8 66.8 

Tinggi 66 33.2 33.2 100.0 

Total 199 100.0 100.0  

 

Psikologis 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 22 11.1 11.1 11.1 

Sedang 78 39.2 39.2 50.3 

Tinggi 99 49.7 49.7 100.0 

Total 199 100.0 100.0  

 

Sosial 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 57 28.6 28.6 28.6 

Sedang 109 54.8 54.8 83.4 

Tinggi 33 16.6 16.6 100.0 

Total 199 100.0 100.0  

 

Akademik 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 95 47.7 47.7 47.7 

Sedang 60 30.2 30.2 77.9 

Tinggi 44 22.1 22.1 100.0 

Total 199 100.0 100.0  
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Lampiran  13 Satuan Acara Penyuluhan (SAP) 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

Pokok Bahasan : Kesehatan Remaja 

Sub Pokok Bahasan : Dampak Kecanduan Penggunaan Smartphone pada 

Remaja 

Tempat  : SMA/sederajat di Kec. Gantarang 

Waktu   : 60 menit 

Pelaksanaan  : penyuluhan langsung dengan siswa 

A. Latar Belakang 

Smartphone telah menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari, 

khususnya bagi remaja. Namun, penggunaan yang berlebihan tanpa kontrol 

dapat menyebabkan berbagai dampak negatif. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa kecanduan smartphone pada remaja dapat berdampak 

pada kesehatan fisik, psikologis, sosial, hingga penurunan prestasi akademik. 

Oleh karena itu, edukasi tentang dampak kecanduan smartphone perlu 

diberikan sejak dini agar remaja dapat menggunakan teknologi secara bijak 

dan seimbang. 

B. Tujuan 

1. Tujuan Instruksional Umum (TIU): 

Setelah mengikuti penyuluhan ini, peserta diharapkan memahami 

dampak dari kecanduan penggunaan smartphone dan cara 

pencegahannya. 

2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK): 

Setelah diberikan penjelasan, peserta dapat: 

a. Menjelaskan pengertian kecanduan smartphone. 

b. Menyebutkan dampak kecanduan smartphone dalam aspek fisik, 

psikologis, sosial, dan akademik. 

c. Menyebutkan strategi pencegahan kecanduan smartphone. 
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C. Pokok Materi 

1. Pengertian kecanduan smartphone 

2. Dampak kecanduan smartphone: 

a. Aspek kesehatan fisik 

b. Aspek psikologis 

c. Aspek sosial 

d. Aspek akademik 

3. Strategi pencegahan kecanduan smartphone 

D. Sasaran 

Siswa SMA/sederajat di Kec. Gantarang  

E. Susunan Acara Penyuluhan 

Kegiatan Penyuluhan 

No 
Tahap 

Penyuluh 
Kegiatan Penyuluh Kegiatan Peserta Media Metode Waktu 

1. Orientasi  1. Mengucapkan 

salam 

2. Memperkenalkan 

diri 

3. Menjelaskan 

tujuan 

4. Kontrak waktu 

1. Menjawab 

salam 

2. Mendengarkan 

- ceramah 5 menit 

2. Pelaksanaan  1. Menyampaikan 

materi 

2. Diskusi  

1. Mendengarkan  

2. Memberikan 

pertanyaan 

Leaflet, 

projektor, 

power 

point 

Ceramah, 

diskusi 

30 

menit 

3. Evaluasi  1. Tanya jawab 
2. Kesimpulan  

3. Memberi salam 

penutup dan 

ucapan 

terimakasih 

1. Menjawab 
pertanyaan 

2. Memberikan 

masukan 

3. Menjawab 

salam 

Leaflet Tanya 
jawab 

10 
menit 

 

F. Metode 

Ceramah, diskusi, tanya-jawab 

G. Media 

Leaflet, projector, power point 

H. Pemateri  

Mahasiswa 
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I. Evaluasi  

1. Evaluasi persiapan 

a. Persiapan media yang akan digunakan : SAP, projector, power 

point, leaflet 

b. Persiapan tempat yang akan digunakan : Salah satu ruang kelas 

di SMA yang ditentukan 

2. Evaluasi Proses 

a. Penyuluhan dilakukan sesuai waktu 

b. Peserta antusias dan aktif dalam diskusi 

c. Materi tersampaikan dengan jelas 

3. Evaluasi Hasil 

a. Peserta dapat menyebutkan definisi dan dampak kecanduan 

smartphone 

b. Peserta memahami cara menghindari kecanduan smartphone 

 

MATERI PENYULUHAN 

A. Definisi Kecanduan Smartphone 

Kecanduan smartphone adalah kondisi di mana seseorang sulit 

mengendalikan keinginan untuk terus menggunakan ponsel, hingga 

mengganggu fungsi harian (Firmansyah et al., 2019). 

B. Dampak kecanduan Smartphone 

Kecanduan smartphone dapat menimbulkan berbagai dampak negatif 

dalam aspek kesehatan fisik, psikologis, sosial, maupun akademik. Berikut 

adalah beberapa dampak yang perlu diperhatikan: 

1. Dampak pada Kesehatan Fisik: 

a. Gangguan pada Mata, Penggunaan smartphone yang berlebihan 

dapat menyebabkan mata menjadi lelah dan nyeri. Kondisi ini 

terjadi karena mata dipaksa untuk menyesuaikan dengan 

intensitas cahaya, kilatan, dan pantulan dari layar yang dalam 
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jangka panjang dapat mengganggu ketajaman visual dan 

membuat penglihatan menjadi kabur. Selain itu, paparan layar 

smartphone yang berlebih dapat memicu gejala seperti mata 

kering dan berair yang dikenal sebagai Computer Vision Syndrom 

(CVS). Ketika seseorang terlalu fokus pada layar, frekuensi 

berkedip mata akan menurun, sehingga dapat menyebabkan mata 

mudah kering dan lelah. Pada anak dan remaja, kebiasaan ini juga 

dikaitkan dengan peningkatan risiko rabun jauh (myopia) 

(Almaata, 2024). 

b. Sakit Kepala, Penggunaan smartphone dalam jangka waktu yang 

lama dapat menimbulkan keluhan berupa sakit kepala. Meskipun 

hubungan pasti antara penggunaan smartphone  dan sakit kepala 

belum sepenuhnya dipahami, beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa paparan cahaya biru dan gelombang elektromagnetik dari 

perangkat dapat mengganggu aktivitas otak, memicu stres, dan 

meningkatkan risiko terjadinya migrain (Kemenkes, 2022) 

c. Nyeri pada Tubuh, Postur tubuh yang salah saat menggunakan 

smartphone dapat memicu nyeri pada leher, bahu, serta jari-jari 

atau pergelangan tangan. Tingkat keparahan nyeri ini dapat 

bervariasi, tergantung pada lama waktu penggunaan smartphone 

(Siloam, 2024). 

d. Risiko Infeksi, Layar smartphone sering kali menjadi tempat 

berkembangnya kuman, termasuk bakteri seperti E. coli yang 

dapat menyebabkan diare. Kontak yang sering dengan layar 

smartphone meningkatkan risiko infeksi bakteri (Siloam, 2024). 

e. Penurunan Kualitas Tidur, Kebiasaan menggunakan smartphone 

hingga larut malam dapat mengganggu kualitas dan durasi tidur. 

Kondisi ini berpotensi meningkatkan risiko obesitas, diabetes, 

gangguan jantung, hingga masalah kesuburan (Siloam, 2024). 
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2. Dampak pada Kesehatan Psikologis  

a. Mudah Marah dan Panik, Seseorang yang kecanduan smartphone 

cenderung lebih emosional dan mudah merasa cemas ketika tidak 

memegang perangkatnya (Siloam, 2024). 

b. Stres yang Berlebihan, Penggunaan smartphone yang terus-

menerus dapat memicu stres, terutama karena paparan informasi 

yang berlebihan (Siloam, 2024). 

c. Kesepian, Kurangnya interaksi sosial akibat terlalu fokus pada 

smartphone sering kali menyebabkan rasa kesepian (Siloam, 

2024). 

d. Risiko Gangguan Kecemasan dan Depresi, Kecanduan 

smartphone dapat meningkatkan risiko gangguan kecemasan dan 

depresi akibat isolasi sosial dan tekanan dari media digital 

(Siloam, 2024). 

e. Sulit Berkonsentrasi, Penggunaan smartphone yang berlebihan 

dapat mengganggu fokus, baik saat belajar maupun bekerja 

(Siloam, 2024). 

3. Dampak negatif smartphone terhadap perilaku social 

a. Masalah Hubungan Sosial, Individu yang kecanduan smartphone 

sering menghadapi kesulitan dalam menjalin hubungan yang 

sehat dengan keluarga, teman, atau pasangan (Siloam, 2024). 

b. Mengurangi Interaksi Sosial, Remaja kerap merencanakan 

pertemuan dengan teman melalui aplikasi pesan instan di 

smartphone. Namun, saat pertemuan berlangsung, mereka justru 

lebih fokus pada aktivitas di smartphone, seperti memperbarui 

status media sosial atau membalas pesan masuk, daripada 

berinteraksi langsung. Akibatnya, komunikasi tatap muka dengan 

teman menjadi berkurang. Bahkan, sebagian remaja menjadi 
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terlalu larut bermain game di smartphone hingga lupa waktu dan 

asyik sendiri (Putri et al., 2024). 

c. Perilaku Introvert, Ketergantungan remaja pada komunikasi 

digital membuat banyak dari mereka cenderung menarik diri dari 

lingkungan sosial secara langsung. Akibatnya, interaksi sosial 

nyata sering terabaikan, yang pada akhirnya dapat memicu rasa 

kesepian dan kecenderungan untuk mengisolasi diri (Putri et al., 

2024). 

d. Cyberbullying, Akses media sosial melalui smartphone turut 

memperbesar peluang terjadinya cyberbullying, yaitu bentuk 

perundungan yang terjadi di dunia maya. Remaja berpotensi 

menjadi baik pelaku maupun korban dalam interaksi negatif yang 

berlangsung secara daring tersebut (Anas, 2024). 

4. Dampak negatif smartphone terhadap prestasi akademik 

Penggunaan smartphone secara berlebihan dapat memberikan 

dampak negatif terhadap pencapaian prestasi akademik remaja. Salah 

satu mekanisme internal yang memengaruhi hal ini adalah (Utami & 

Kurniawati, 2019):  

a. menurunnya keterlibatan akademik, di mana remaja menjadi 

kurang fokus dan tidak terlibat aktif dalam kegiatan belajar.  

b. Ketidak puasan dengan sekolah, di mana remaja yang merasa 

tidak puas terhadap sekolah karena ketidaksesuaian antara 

harapan dan realitas fasilitas atau perlakuan yang diterima 
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cenderung menunjukkan tingkat adiksi smartphone yang lebih 

tinggi. Ketidakpuasan ini dapat berdampak pada rendahnya 

prestasi akademik, terutama jika disertai dengan norma prestasi 

kelas yang juga rendah. Sebaliknya, ketika norma prestasi kelas 

tinggi dan ketidakpuasan terhadap sekolah rendah, remaja lebih 

berpotensi untuk meraih prestasi akademik yang lebih baik. 

Selain itu, kecanduan terhadap smartphone juga berkaitan 

dengan kondisi emosional seperti meningkatnya tingkat 

kecemasan dan depresi, yang pada akhirnya turut memengaruhi 

kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik 

secara optimal. 

C. Strategi menangani kecanduan Smartphone 

Beberapa pendekatan dapat dilakukan untuk membantu remaja 

mengatasi kecanduan terhadap penggunaan smartphone (Purnomo et al., 

2024): 

1. Menghapus aplikasi yang memicu kecanduan, Remaja disarankan untuk 

menghapus aplikasi-aplikasi yang bersifat adiktif, seperti media sosial 

atau game, yang memang dirancang untuk meningkatkan keterlibatan 

pengguna secara terus-menerus. Dengan begitu, remaja dapat beristirahat 

sejenak dari paparan smartphone dan diarahkan untuk mengisi waktu 

dengan kegiatan yang lebih produktif. 

2. Mempelajari dampak buruk kecanduan smartphone, Penting bagi remaja 

untuk memahami dampak negatif dari kecanduan smartphone, termasuk 

gangguan tidur, penurunan performa akademik, dan masalah psikologis, 

sehingga dapat menumbuhkan kesadaran untuk mengurangi penggunaan. 

3. Memperbanyak interaksi social, Memperbanyak interaksi sosial secara 

langsung dengan teman dan keluarga dapat menjadi alternatif positif 
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untuk mengurangi rasa kesepian atau kebosanan yang sering menjadi 

pemicu kecanduan. 

4. Membatasi penggunaan smartphone di malam hari, Penggunaan 

smartphone di malam hari, khususnya sebelum tidur, juga efektif untuk 

menjaga kualitas tidur karena paparan cahaya biru dari layar dapat 

mengganggu ritme sirkadian. Membiasakan mematikan smartphone 

sebelum tidur, setidaknya 30 hingga 60 menit sebelum tidur. Meskipun 

awalnya sulit, kebiasaan ini akan membantu remaja tidur lebih nyeyak 

dan bangun dengan kondisi tubuh dan pikiran yang lebih segar. 

D. Kesimpulan 

Kecanduan penggunaan smartphone pada remaja dapat memberikan 

dampak negatif yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, seperti 

kesehatan fisik, psikologis, sosial, dan prestasi akademik. Remaja yang 

terlalu sering menggunakan smartphone berisiko mengalami gangguan 

penglihatan, nyeri tubuh, stres, kecemasan, kesulitan bersosialisasi, hingga 

penurunan motivasi belajar. Oleh karena itu, penting bagi remaja untuk 

memahami risiko tersebut dan menerapkan strategi pencegahan, seperti 

membatasi waktu penggunaan smartphone, meningkatkan interaksi sosial 

langsung, serta membiasakan hidup seimbang antara dunia digital dan 

aktivitas nyata. Melalui penyuluhan ini, diharapkan siswa dapat menjadi lebih 

bijak dalam menggunakan teknologi, sehingga mampu menjaga kesehatan 

dan meningkatkan kualitas hidup mereka secara menyeluruh. 
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